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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelgjaran dan meningkatkan hasil
belgjar matematika siswa kelas X IPA 1 SMA PGRI Pekanbaru tahun garan 2018/2019
melalui penerapan model pembelajaran Search Solve Create Share (SSCS). Pendlitian ini
dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belgjar matematika siswa dan kesadaran peneliti
untuk menerapkan suatu model pembelgjaran. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 28
September 2018 sampai dengan tanggal 2 November 2018. Penelitian yang dil aksanakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Subjek pada
penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 1 SMA PGRI Pekanbaru yang berjumlah 30
siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik tes dan teknik non tes. Teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif kualitatif dan andisis data
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata siswa yang mencapai KKM
mengalami peningkatan pada ulangan harian | dan ulangan harian |l. Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan model pembelgaran Search
Solve Create Share (SSCS) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X
IPA 1 SMA PGRI Pekanbaru.

Kata Kunci: Search Solve Create Share (SSCS), hasil belgjar matematika.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pelgaran matematika adalah salah satu pelgaran yang dipelgari siswa
mulai dari jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Matematika memegang
peranan penting karena dengan belgjar matematika secara benar daya nalar siswa
dapat terolah, meskipun banyak di antara siswa yang mengeluhkan pelgjaran ini.
Keluhan berawal saat siswa berada di jenjang Sekolah Dasar dan karena keluhan
itu tidak teratasi, maka berlanjut ke jenjang yang lebih tinggi.

Kita harus mengakui bahwa proses belgjar matematika di sekolah mulai
dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah menengah masih belum memuaskan.
Proses pembelgaran matematika cenderung pada pencapaian target materi
menurut  kurikulum dan berorientass pada pemenuhan target ketuntasan.
Konsekuensinya, proses pembelaaran tidak menekankan pada pemahaman bahan
yang dipelgari. Siswa tidak membangun sendiri pengetahuan tentang konsep-
konsep matematika, tetapi cenderung menghapalkan konsep-konsep tersebut
tanpa tahu makna yang terkandung di dalamnya.

Tujuan pembelgaran matematika pendidikan matematika pada sekolah
dasar dan menengah menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
No 59 (2014: 327-329) sebagai berikut:

Tujuan pembelgjaran matematika:

1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetenss  dalam
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep
maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam
pemecahan masalah.

2. Menggunakan pola sebaga dugaan dalam penyelesaian masalah, dan
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang
ada.

3. Menggunakan pendaran pada sifa, melakukan manipulas
matematika baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa
komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks
matematika maupun di luar matematika (kehidupan nyata, ilmu dan
teknologi) yang meliputi kemampuan memahami masalah,
membangun model matematika, menyelesailkan model dan



menafsirkan solus yang diperoleh termasuk dalam rangka
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia nyata).

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun
bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masal ah.

5. Memiliki sikap menghargai keguanaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam
mempelgjari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika dan pembelgarannya, seperti taat azas, konsisten,
menjunjung tinggi kesepakatan, toleran, mengahargai pendapat orang
lain, santun, demokrasi, ulet, tangguh, kreatif, menghargal
kesemestaan (konteks, lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti,
cermat, bersikap luwes dan terbuka memiliki kemauan berbagi rasa
dengan orang lain.

7. Melakukan  kegiatan-kegiatan motorik yang  menggunakan
pengetahuan matematika.

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk
mel akukan kegiatan-kegiatan metematika.

Tujuan mata pelgjaran matematika di atas sulit untuk dicapai dikarenakan
dalam kenyatannya banyak siswa yang belum aktif dalam proses pembel gjaran.
Untuk mencapal tujuan pembelajaran matematika tersebut perlu mendapatkan
perhatian yang sungguh-sungguh. Ketercapaian tujuan pembelgaran matematika
dapat dilihat dari proses dan hasil belgjar yang dicapai siswa. Sebagaimana
Sanjaya (2016: 8) menyatakan “Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari dua sisi
yang sama pentingnya, yakni sisi proses dan sis hasil belgar. Proses belgar
berkaitan dengan pola perilaku siswa dalam mempelgari bahan pelgjaran,
sedangkan hasil belgjar berkaitan dengan perubahan prilaku yang diperoleh
sebagai pengaruh dari proses belajar”.

Amir & Risnawati (2015: 8) menyatakan bahwa:

Kualitas pembelgjaran dapat dilihat dari segi proses dan segi hasil.
Pertama, dari segi proses, pembelgaran dikatakan berhasil dan berkualitas
apabila seluruhnya atau sebagian besar peserta didik terlibat secara aktif,
baik fisik, mental, maupun sosia dalam proses pembelgaran, di samping
menunjukkan semangat belgar yang tinggi dan percaya diri. Kedua, dari
segi hasil, pembelgjaran dikatakan efektif apabila terjadi perubahan
tingkah laku ke arah positif, dan tercapainya tujuan pembelgaran yang



telah ditetapkan. Perubahan tersebut terjadi dari tidak tahu menjadi tahu
konsep matematika, dan mampu menggunakannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru matematika kelas X
IPA 1 SMA PGRI Pekanbaru pada hari jumat 8 Agustus 2018 diperoleh informasi
bahwa: (1) nilai siswa masih banyak yang berada di bawah KKM; (2) siswa
kurang aktif dalam proses pembelgaran; (3) sebelumnya guru melakukan
pembelgjaran kelompok, dalam pelaksanaannya siswa mengerjakan tugas sendiri-
sendiri dan hanya siswa tertentu sgja yang mengerjakan tugas kelompok tersebut;
(4) guru membentuk kelompok belajar berdasarkan tempat duduk dan berdasarkan
absen; (5) guru belum pernah melakukan model pembelgaran Search Solve
Create Share (SSCS).

Keberhasilan siswa dalam pembelgaran dapat dilihat dari tingkat
pemahaman, penguasaan materi serta prestas belgar siswa. Semakin tinggi
pemahaman dan penguasaan materi serta prestasi belgar maka semakin tinggi
pulatingkat keberhasilan pembelgaran. Namun pada kenyataanya bahwa prestasi
belajar matematika yang dicapai siswa kelas X IPA 1 SMA PGRI Pekanbaru
dengan jumlah siswa 30 orang tahun pelgjaran 2018/2019 terlihat relatif rendah.
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah 75. Terlihat bahwa
hanya sedikit siswa yang mencapai KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Pada
materi persamaan nilai mutlak hanya 4 orang siswa yang mencapai KKM dari 30
orang siswa. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belgjar masih belum optimal.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 10 dan 15 agustus terhadap
proses pemebelgjaran matematika kelas X IPA 1 SMA PGRI Pekanbaru pada
terlihat kondisi pembelgjaran sebagai berikut (1) siswa kurang aktif dalam
pembelgaran; (2) siswa dalam belgar cenderung menerima informasi dari guru;
(3) siswa tidak terlibat secara langsung dalam mencari informasi yang luas
tentang topik pembelgaran yang sedang dipelgari; (4) interaksi antara siswa dan
guru dan antara siswa dengan siswa lainnya masih sangat kurang; (5) Sebagian
besar siswa tidak mau bertanya ketika tidak mengerti dengan materi yang

digjarkan guru.



Sedangkan Permendiknas RI nomor 41 tahun 2007 mengamanatkan
pelaksanaan pembelgaran yang dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif. Kegiatan ini dilakukan melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
Menurut Amir & Risnawati (2015: 8) “Dalam proses pembelajaran matematika,
balk guru maupun siswa bersama menjadi pelaku terlaksananya tujuan
pembelgaran. Tujuan pembelgjaran ini akan mencapa hasil yang maksimal
apabila pembelgjaran berjalan secara efektif. Pembelgaran yang efektif adalah
pembelgaran yang mampu melibatkan seluruh siswa secara aktif”. Untuk
menumbuhkan keaktifan dalam proses pembelgjaran, interaksi belgar mengajar
yang tidak searah sangat penting artinya yang mendominasi dalam pembelgjaran
bukan hanya guru tetapi siswa juga, karena siswa adalah subjek belgar
sebagaimana menurut Sardiman (2010: 4) yang penting dalam interaksi belgjar
mengajar adalah guru sebaga penggar tidak mendominasi kegiatan, tetapi
membantu menciptakan suasana yang kodusif agar siswa dapat mengembangkan
potensi dan kreativitasnya, melalui kegiatan belgjar. Selain itu melibatkan siswa
secara langsung dalam proses pembelgjaran juga sangat penting dalam proses
pembelgaran sebagaimana menurut Risnawati (2008: 13) bahwa proses
pembelgaran matematika yang melibatkan siswa secara langsung sangatlah
penting karena pembel gjaran matematika itu sendiri bertujuan untuk membentuk
pola pikir siswa yaitu berpikir secara rasional dalam menyelesaikan masalah
matematika.

Dengan melihat situasi dan kondisi di atas, maka perlu diterapkan suatu
model pembelgjaran yang dapat melibatkan peran siswa secara aktif dalam
kegiatan belajar mengagar, guna meningkatkan hasil belgjar siswa, mendorong
siswa untuk berpikir dan mengemukakan gagasan/ide, mengarahkan siswa untuk
memecahkan masalah, membuat siswa saling berkomunikasi untuk bertukar
infformasi yang mereka dapatkan. Salah satu model pembelgjaran yang dapat
meningkatkan partisipasi aktif siswa adalah model pembelgjaran Search, Solve,
Create and Share (SSCS).



Deli (2015: 73) menyatakan bahwa “Model pembelaran SSCS mempunyai
beberapa keunggulan, diantaranya mempelgari dan memperkuat dasar ilmu
pengetahuan dan konsep matematika dalam suatu pemahaman yang lebih baik,
meningkatkan kemampuan bertanya siswa, meningkatkan dan memperbaiki
interaksi antar siswa, siswa dapat berkomunikas secara efektif baik tulisan
maupun lisan”.

Nurazila (2017: 17-18) menyatakan bahwa:

Model pembelgjaran SSCS ini melibatkan siswa dalam mencari situas
yang baru, membangkitkan minat bertanya siswa dan memecahkan
masalah-masalah yang nyata. SSCS merupakan model pembelgjaran yang
memberikan kebebasan dan keldluasasan kepada siswa untuk
mengembangkan  kreativitas dan keterampilan berfikir dalam rangka
memperoleh pemahaman ilmu dengan melakukan pencarian dan mencari
solusi dari permasalahan yang ada. Penggunaan model ini dalam
pembelgaran di kelas dapat memberikan bantuan kepada guru untuk
mengembangkan kresativitas siswa dan meningkatkan keaktifan siswa
dalam pembel gjaran yang berorientasi pada masalah.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan model pembelgaran SSCS dapat dilakukan
dalam upaya memperbaiki proses pembelgjaran dan meningkatkan hasil belagjar
matematika siswa kelas X IPA 1 SMA PGRI Pekanbaru pada semester ganjil
tahun pelgaran 2018/2019.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah penerapan model
pembelgjaran SSCS dapat memperbaiki proses pembelgjaran dan meningkatkan
hasil belgjar matematika siswa kelas X IPA 1 SMA PGRI Pekanbaru tahun
pelgjaran 2018/2019?.

1.3 Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperbaiki proses pembelgjaran dan
meningkatkan hasil belgar matematika siswa kelas X IPA 1 SMA PGRI
Pekanbaru tahun pelgaran 2018/2019 melalui penerapan Model pembelgaran
SSCS.



1.4 Manfaat Pendlitian
Manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi siswa, Moded pembelgaran SSCS diharapkan dapat meningkatkan
hasi| belgjar matematika siswa kelas X IPA 1 SMA PGRI Pekanbaru tahun
pelgjaran 2018/2019.

2. Bagi guru, Model pembelgjaran SSCS diharapkan dapat diterapkan guru
matematika kelas X IPA 1 SMA PGRI Pekanbaru.

3. Bagi sekolah, Modd pembelgaran SSCS diharapkan dapat
dikembangkan sebagai model pembelgaran matematika di X IPA 1 SMA
PGRI Pekanbaru.

4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini menambah pengetahuan dan memperluas
wawasan penelti tentang model pembelgaran SSCS dan dapat menjadi
batu loncatan dalam rangka menindaklanjuti penelitian dengan skala yang
lebih luas.

1.5 Definisi Operasional

1. Model pembelgaran SSCS adalah model yang dapat membuat siswa
terlibat aktif dalam setiap tahap pembelgaran, yaitu tahap search, solve,
create, dan share.

2. Hasll belgar adalah kemampuan yang didapat individu setelah mengal ami
proses belgjar sehingga terjadi perubahan tingkah laku sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya yang dapat
diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Hasil belgar matematika pada penelitian ini adalah kemampuan yang
dicapal oleh siswa kelas X IPA 1 SMA PGRI Pekanbaru tahun pelgaran
2018/2019 setelah melalui kegiatan belgar matematika dengan model
pembelgjaran SSCS.



BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1 Definisi Belajar

Menurut Slameto (2013: 2) mengatakan bahwa “Belajar ialah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya”. Supriardie & Deni (2012 29) menyatakan
bahwa “Belgjar adalah proses terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
seseorang yang ditunjukkan dalam perubahan yang bersifat kognitif, afektif,
maupun psikomotorik atau perubahan dalam bentuk pengetahuan, sikap,
keterampilan, maupun mereaksi (menerima atau menolak) serta berkembangnya
kemampuan dan kecakapan lainnya.

Menurut Tim Pengembangan MKDP Kurikulum Dan Pembelgaran
(2013: 126) “Belajar adalah mengalami, dalam arti bahwa belajar terjadi karena
individu berinteraks dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun
lingkungan sosial”. Sanjaya (2013: 229) mengatakan bahwa “Belajar pada
dasarnya adalah suatu proses aktivitas mental seseorang dalam berinteraksi
dengan lingkungan sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku yang bersifat
positif baik perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun psikomotor”.
Menurut Sardiman (2012: 20) “Belajar itu senantiasa merupakan perubahan
tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya”. Menurut
Hamalik (2009: 154) “Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif mantap
berkat latihan dan pengalaman”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dissmpulkan bahwa belgjar
adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Perubahan tingkah laku yang dimaksud adalah berupa
pengetahuan, pemahaman, sikap, kebiasaan dan kemampuan yang baru diperoleh
akibat dari belgjar sehingga menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya.



2.2 Hasll Belajar Matematika

Menurut Susanto (2014: 5) “Hasil belgar siswa adalah kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belgjar”. Amir dan Risnawati (2015: 5-6)
“Hasil belajar yaitu kemampuan yang diperoleh anak setelah melaui kegiatan
belajar”. Dimyati dan Mudjiono (2013: 3) “Hasil belgjar merupakan hasil dari
suatu interaksi tindak belgjar dan tindak mengajar”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belgar
adalah kamampuan yang didapat individu setelah mengalami proses belgar
sehingga terjadi perubahan tingkah laku sebagal hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya yang dapat diamati dan diukur dalam
bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Hasil belajar matematika pada
penelitian ini adalah kemampuan yang dicapai oleh siswa kelas X IPA 1 SMA
PGRI Pekanbaru tahun pelgaran 2018/2019 setelah melalui kegiatan belgar
matematika dengan Model Pembelgjaran SSCS.

2.3 Model Pembelajaran SSCS

Irwan (2011: 4) menyatakan bahwa “Model yang pertama kali
diperkenalkan pada tahun 1987 ini, meliputi empat fase, yaitu pertama fase search
yang bertujuan untuk mengidentifikasi masalah, kedua fase solve yang bertujuan
untuk merencanakan penyelesaian masalah, ketiga fase create yang bertujuan
untuk melaksanakan penyelesaian masalah, dan keempat adalah fese share yang
bertujuan untuk mensosialisasikan penyelesaian masalah yang kita lakukan”.

Pizzini (dalam Nurazila, 2017: 15) menyatakan bahwa:

Model SSCS didesain untuk mengembangkan dan memperaktekkan
konsep ilmu pengetahuan dan keterampilan berpikir kritis. Dengan
menggunakan model ini mampu membantu guru dalam meningkatkan
pemikiran kreatif siswa. Model SSCS melibatkan siswa di dalam
menyelidiki stuasi yang baru, memikirkan sgjumlah pertanyaan-
pertanyaan dan memecahkan masalah secara redlistis. Dengan
menggunakan model SSCS, siswa dapat menjadi aktif terlibat dalam
mengaplikasikan materi, konsep dan keterampilan berfikir yang lebih
tinggi”.



Risnawati (2008: 58) menyatakan bahwa:

Model pembelgaran SSCS adalah model yang sederhana dan praktis untuk
diterapkan dalam pembelgjaran karena dapat melibatkan siswanya dalam
setigp tahap-tahap yaitu, tahap pencarian (search), tahap pemecahan
masalah (solve), tahap bagaimana memperoleh hasil dan kesimpulan
(create), dan tahap menampilkan atau presentasi (share). Keunggulan
pembelgaran ini adalah meningkatkan kemampuan bertanya siswa,
memperbaiki interaksi antar siswa, meningkatkan rasa tanggung jawab
siswaterhadap cara belgjar mereka.

Peran guru dalam model pembelgaran SSCS adalah memfasilitasi
pengalaman untuk menambah pengetahuan siswa. Peran guru dalam kegiatan
yang dilakukan siswa lebih lengkap pada tiap fase dapat dilihat pada tabel 2.1
berikut ini:

Table 2.1 Aktivitas Siswa pada M odel Pembelajaran SSCS

Fase K egiatan yang dilakukan
Search 1. Memahami soal atau kondisi yang diberikan kepada siswa,
(Pencarian) yang berupa apa yang diketahui, apa yang tidak diketahui,
dan apa yang ditanyakan.
2. Melakukan observasi dan investigas terhadap kondisi
tersebut.
3. Membuat pertanyaan-pertanyaan  kecil, Menganalisis
informasi yang ada sehingga terbentuk sekumpulan ide.
1. Menghasilkan dan melaksanakan rencana untuk mencari
Solve solusi.
(Pemecahan 2. Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif,
masal ah) membentuk hipotesis yang dalam hal ini berupa dugaan
jawaban.
3. Memilih metode untuk memecahkan masalah.
4. Mengumpulkan data dan menganalisis.
Create 1. Menciptakan produk yang berupa solusi masalah berdasarkan
(Bagaimana dugaan yang telah dipilih pada fase sebelumnya.
memperoleh 2. Menguji dugaan yang dibuat apakah benar atau salah.
hasil dan 3. Menampilkan hasil yang sekreatif mungkin dan jika perlu
kesimpulan) siswa dapat menggunakan grafik, poster, atau model.
Share 1. Berkomunikasi dengan guru dan teman sekelompok dan
(Menampilkan kelompok lain atas temuan solusi masalah. Siswa dapat
atau menggunakan media rekaman, video, poster dan laporan.
presentasi) 2. Mengartikulasikan pemikiran mereka, menerima umpan balik
dan mengevaluas solusi.

Sumber : Pizzini, Abel dan Shepardson (dalam Irwan, 2011: 6).




Adapun tahap-tahap model pembelgjaran SSCS menurut Risnawati (2008:
58-60) adalah yaitu:
1. Tahap persiapan

a. Membuat Rencana Pel aksanaan Pembelgaran (RPP).

b. Membagi siswamenjadi beberapa kelompok.
2. Tahap pelaksanaan

a. Pendahuluan

1) Memeriksa kehadiran siswa.

2) Memperhatikan sikap dan tempat duduk siswa.

3) Memula pelgaran setelah semua siswa dalam kondisi siap.

4) Menyampaikan kompetensi dasar, indikator, materi pokok dan
tujuan pembelgaran.

5) Mempersigpkan sarana dan prasarana untuk melakukan diskusi
kelompok (tempat, peserta dan waktu).

6) Memerintahkan siswa menempati kelompok belgar yang telah
ditentukan.

7) Menentukan dan menjelaskan masalah (metode ceramah).

8) Menyediakan alat-alat, buku-buku yang relevan dengan materi
yang akan dibahas.

b. Kegiatan inti

Search

1) Sebelum mula pelgaran baru, guru mengarahkan siswa untuk
berpikir apa yang telah diketahui dan apa yang ingin ditemukan.
Mengarah siswa tentang siapa, apa, kapan, dimana, bagaimana dan
sebagainya.

2) Disediakan waktu untuk mengumpulkan ide-ide yang akan
dipecahkan. Aturan-aturan yang perlu dipertimbangkan dalam
pengumpulan ide-ide adal ah:

a) Lebih banyak lebih baik.
b) Mengulaside-ide temannya juga diterima.
c) Keputusan diambil setelah pengumpulan ide-ide selesai.

3) Mendorong siswa secara individu, kelompok kecil maupun dalam
sebuah kelas untuk menciptakan berkas pertanyaan dan
menyusunnya untuk  suatu topik tertentu.  Selanjutnya
mempersempit pertanyaan yang ada untuk lebih tertuju pada materi
yang di inginkan.

Solve

1) Menentukan cara untuk mengumpulkan alternatif —alternatif yang
mungkin untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.

2) Mengembangkan rencana kegiatan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut.

3) Pengumpulan dan pengorganisasian alternatif jawaban pertanyaan.

Create

1) Siswamendiskusikan dan menyimpulkan jawaban yang diperoleh.

2) Memilih cara untuk menunjukkan hasil penemuan mereka.

3) Mempersiapkan presentasi.
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Share
1) Mempersiapkan jawaban yang diperoleh.
2) Mengevaluasi semua hasil jawaban.
Pada saat presentasi guru menerima semua bentuk tingkah laku
dan antusias pada saat ada kelompok presentasi. Guru mendorong
pembicara untuk melibatkan audien.
c. Penutup
1) Memberikan kesimpulan pemecahan masalah.
2) Memberi tugas kepada siswa untuk mencatat hasil pemecahan
masalah (metode tugas).
3) Memberikan evaluasi
3. Evaluas
Evaluas dilakukan dengan memberikan soal tes kepada siswa yang
mengerjakan secaraindividu dan kelompok.
4. Penghargaan
Guru memberikan pengharggan kepada kelompok yang memperoleh skor
tertinggi.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelgjaran
SSCS ini adalah model yang dapat membuat siswa terlibat aktif dalam setiap
tahap pembelgaran, yaitu tahap search, solve, create, dan share.
2.4 Penerapan Model Pembelajaran SSCS pada Proses Pembelajaran
Dalam pelaksanaannya, pembelgjaran dengan metoe penemuan ini melalui
beberapa tahap sebagai berikuit:
2.4.1 Persiapan
1. Guru memilih salah satu materi pokok dalam menerapkan model
pembelgjaran SSCS yang akan disgjikan dalam pembelgjaran.
2. Menyiapkan perangkat pembelgjaran, seperti silabus, RPP, LKPD, lembar
pengamatan dan soal tes hasil belgjar.
3. Guru menentukan skor dasar individu yang diambil dari skor dasar yang
diperoleh masing-masing siswa pada materi sebelumnya.
4. Guru membentuk kelompok, yaitu ada 6 kelompok yang terdiri dari 5
orang dalam tiap kelompok.
2.4.2 Penygjian Kelas
Tahap penygiian kelas merupakan iplementasi dari RPP. Pelaksanaan

pembelgjaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Adapun
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langkah-langkah model pembelgaran SSCS daam proses pembelgaran
dilaksanakan sebagai berikut:
1) Kegiatan awal (+ 15 menit)

a)

b)

c)
d)

€)

f)
9)

h)

Guru memberi sailam dan mengajak siswa untuk berdoa, dilanjutkan
dengan menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.

Guru memastikan bahwa semua siswa dalam kondisi siap untuk
belgar.

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang hendak dicapai.

Guru memotivasi siswa dengan mengatakan bahwa materi ini akan
menjadi prasyarat untuk materi selanjutnya.

Guru menyampaikan apersepsi dengan mengingatkan kembali kepada
siswa meteri sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang akan
dipelgjari.

Guru meyampaikan cakupan materi secara garis besar.

Guru memberi informasi tentang cara belgjar yang akan ditempuh
yaitu dengan mengguanakan model pembelgaran SSCS.

Guru meminta siswa untuk duduk dalam kelompok yang sudah
ditetapkan.

Guru membagikan LKPD kepada setiap siswa beserta petunjuk cara
pengerjaan LKPD.

2) Kegiatan inti (+ 60 menit)

a)

b)

Siswa diberikan kesempatan untuk mengamati dan mencermati
permasalahan mengenai masalah yang ada di LKPD. Siswa
diberikan waktu untuk untuk mengumpulkan ide sebanyak-
banyaknya mengenai apa yang merekaketahui. (Search)

Dalam kelompok, masing-masing siswa diminta untuk mengerjakan
LKPD dengan waktu yang telah ditentukan, guru membimbing siswa
yang mengalami kesulitan. (Solve)

Siswa mendiskusikan dan menyimpulkan hasil jawaban
permasalahan pada LKPD dalam diskusi kelompok. Selama siswa

berdiskusi, guru memantau setiap kelompok dan memberikan
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dorongan agar setiap siswa berinteraks antar sesama teman
sekelompoknya. (Create)

d) Guru meminta perwakiian kelompok untuk mempersentasikan
laporan kelompoknya ke depan kelas, sedangkan kelompok yang lain
diminta untuk menanggapi dan menyempurnakan apa Yyang
dipresentasikan. (Share)

e) Guru memberikan penghargaan sebagai penguatan berupa pemberian
pujian atas usaha dari kelompok yang telah mempresentasikan hasil
kelompok dengan baik dan peserta diskusi yang aktif memberikan
tanggapan kepada kelompok yang melakukan presentasi

3. Kegiatan Akhir (+ 15 menit)

a) Siswa menyimpuikan materi pelgjaran dari hasil diskusi kelompok
yang telah dipresentasikan dengan dibimbing oleh guru.

b) Guru memberikan soal |atihan yang dikerjakan secara individu untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang telah digarkan.

c) Guru menginformasikan materi yang akan dipelgari pada pertemuan
selanjutnya kepada siswa.

d) Guru menutup pelgaran dengan mengucapkan salam.

2.5 Pendlitian yang Relevan

Penalitian yang dilakukan oleh Nurazila pada tahun 2017 terhadap siswa
kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Tambang tahun garan 2016/2017 diketahui dari
analisis ketercapaian KKM setiap indikator, pada siklus | ketercapian KKM untuk
seluruh indikator pada ulangan harian | dari 20 orang siswa adalah 11 orang siswa
yang mencapar KKM dan terdapat 9 orang siswa yang belum mencapai KKM.
Pada siklus Il ketercapaian KKM untuk seluruh indikator pada ulangan harian |1
dari 20 orang siswa adalah 16 orang siswa yang mencapai KKM dan terdapat 4
orang siswa yang belum mencapai KKM. Maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelgjaran SSCS dapat memperbaiki proses pembelgaran
dan meningkatkan hasil belgjar matematika siswa kelas VIII 1 SMP Negeri 1
Tambang Tahun garan 2016/2017. Selain dapat memperbaiki proses
pembelgjaran dan meningkatkan hasil belgar siswa pada penelitian ini terdapat
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kelemahan berupa: (1) penerapan model pembelgaran SSCS dapat dijadikan
sebagai model pembelgaran yang dapat diterapkan untuk memperbaiki proses
pembelgaran dan meningkatkan hasil belgjar matematika siswa dalam proses
pembelgjaran di sekolah; (2) apabila guru maupun peneliti yang ingin menerapkan
model pembelgaran SSCS ini sebaiknya lebih mengorganisir waktu pembelgaran
dengan lebih efektif lagi, sehingga setiap tahapan pembelgaran SSCS dapat
terlaksana dengan baik sesuai dengan yang direncanakan; (3) bagi peneliti yang
ingin menindaklanjuti penelitian ini, sebaiknya mengontrol kinerja siswa secara
menyeluruh saat dilaksankannya kegiatan diskusi sehingga tahap penyelesaian di
LKS yang seharusnya dikerjakan secara berkelompok, akan tetap dikerjakan
secara berkelompok dengan teman sekelompoknya dan tidak dikerjakan secara
individu; (4) pendliti sebaiknya memberikan soal latihan kepada siswa di akhir
pembelgaran agar dapat mengetahui kemampuan siswa pada setiap
pertemuannya; (5) bagi pendliti selanjutnya, hendaknya membuat video dalam
kegiatan pembelgaran sehingga kegiatan proses pembelgaran yang telah guru
lakukan dapat dilihat/diputar ulang; (6) bagi peneliti selanjutnya, hendaknya
membuat lembar pengamatan yang dapat memperlihatkan kegiatan pembelgaran
secara keseluruhan.

Penelitian yang dilakukan oleh Oktiawati (2017) dengan judul
“Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa Antara Model Pembelagjaran
Search Solve Create Share (SSCS) dan Model Pembelgaran Konvensional Kelas
VIl SMP Negeri 3 Seberida’. Pada penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan
hasil belgjar matematika siswa antara model pembelgaran SSCS dan model
pembelgaran Konvensional kelas VIII SMP Negeri 3 Seberida pada semester
ganjil Tahun pelgaran 2017/2018. Berdasarkan perhitungn secara numerik
maupun analisis inferensial terlihat bahwa penerapan model pembelgjaran SSCS
lebih baik dibandingkan dengan penerapan model pembelgjaran konvensional.
Selain dapat memperbaiki proses pembelgjaran dan meningkatkan hasil belagjar
siswa pada penelitian ini terdapat kelemahan berupa: (1) pada saat menyel esaikan
LKS tidak sesual dengan waktu yang ditentukan karena hanya sebagian siswa
yang aktif dalam berdiskusi; (2) jumlah siswa yang cukup banyak membuat
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peneliti menjadi sedikit kewalahan untuk membimbing siswa; (3) hanya sebagian
siswa yang aktif dalam berdiskusi/ kegiatan pembelgaran, sehingga siswa lainnya
masih terlihat main-main; (4) pada saat presentasi atau mengerjakan soal di depan
kelas, sebagian siswa tidak memperhatikan temannya di depan kelas; (5) dalam
penelitian ini, peneliti hanya melakukan penelitian berdasarkan lembar pengamtan
proses pembelgaran, peneliti tidak merekam ataupun membuat video yang
berguna untuk dilihat/diputar ulang kegiatan proses pembelgjaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2016) terhadap siswa kelas VIII 2
SMP Negeri 9 Pekanbaru diketahui bahwa model pembelgaran SSCS dapat
memperbaiki proses pembelgjaran dan meningkatkan hasil belgar matematika
siswakelas VII 2 SMP Negeri 9 Pekanbaru. Hal tersebut terlihat dari hasil belgjar
siswa pada skor dasar adalah 50,53, pada nilai ulangan harian | nilai rata-rata hasil
belgjar siswa 69,83 dan pada ulangan harian |1 rata-rata hasil belgjar siswa adalah
76,81. Selain dapat memperbaiki proses pembelgaran dan meningkatkan hasil
belajar siswa pada penelitian ini terdapat kelemahan berupa: (1) siswa masih
kebingungan dengan model pembelgaran SSCS dikarenakan mereka baru
pertama kalinya mengikuti pembelgaran dengan model ini; (2) waktu yang
digunakan masih belum efisien, sehingga pembelgaran terkesan tergesa-gesa
karena diburu waktu; (3) siswa masih belum maksima mengerjakan setiap tahap
LKS.

Penelitian yang dilakukan oleh Sandi pada tahun 2016 terhadap siswa
kelas VIII SMPN 25 Pekanbaru tahun garan 2015/2016 diketahui bahwa dari
data post-test yang diperoleh setelah perlakuan dan analisis statistik yang
dilakukan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belgar matematika
siswa kelas eksperimen yang menerapkan model pembelgaran SSCS dengan
hasil belgar matematika siswa kelas kontrol yang menerapkan pembelgaran
konvensional. Rata-rata hasil belgar kelas eksperimen adalah 55,58 dan kelas
kontrol adalah 47,88. Jadi, hasil belgar matematika siswa eksperimen lebih baik
dari kelas kontrol. Selain dapat memperbaiki proses pembelgaran dan
meningkatkan hasil belgar siswa pada penelitian ini terdapat kelemahan berupa:
(1) siswa masih kebingungan dengan model pembelgaran SCS, ha ini
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dikarenakan mereka baru pertama kalinya mengikuti pembelgaran dengan model
pembelgaran ini; (2) dalam penelitian ini, peneliti tidak melakukan pembagian
kelompok kelas eksperimen secara haterogen, namun dipilih secara acak; (3)
dalam pembentukan kelompok siswa terlalu rebut dan menyita banyak waktu.
Jumlah siswa yang cukup banyak membuat guru menjadi sedikit kewalahan untuk
membimbing siswa sehingga mengakibatkan siswa berjalan-jalan untuk
mendekati dan bertanya kepada guru; (4) dalam penelitian ini, kegiatan siswa
dalam LKS yang dibuat peneliti masih belum terinci secara jelas dan semenarik
yang diharapkan; (5) Dalam penelitian ini, peneliti tidak membuat |embar
keterlaksanaan dalam kegiatan pembelgjaran, namun berdasarkan vidio dan foto
sgja; (6) penditi yang mengajar terkadang membuat siswa kurang serius dalam
belgjar; (7) karena sebagian siswa menganggap peneliti bukanlah guru yang yang
sebenarnya yang akan memberikan nilai.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan olen Deli (2015) dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Search Solve Create Share (SSCS) untuk
Meningkatkan Motivasi Belgar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 13
Pekanbaru”. Dari penelitian ini meneunjukkan bahwa model pembelgaran
Search Solve Create Share (SSCS) dapat meningkatkan motivasi belgar
matematika siswa.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Periartawan dkk (2014)
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran SSCS terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 1V Gugus XV Kalibukbuk”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa yang dicapal dengan model pembelgjaran SSCS berbeda dengan siswa yang
belajar dengan model pembelgjaran konvensional. Berdasarkan deskripsi data
hasil penelitian, kelompok siswa yang dibelgarkan dengan model pembelgjaran
SSCS lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa yang dibelgarkan
dengan model pembelgaran konvensional. Tinjauan ini didasarkan pada rata-rata
skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Rata-rata skor
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang dibelgjarkan dengan
model pembelgjaran SSCS adalah 102,72 berada pada kategori sangat tinggi
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dan ratarata skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
mengikuti pembelgaran dengan strategi konvensional adalah 72 berada pada
kategori sedang. Berdasarkan beberapa penelitian di atas terdapat kecenderungan
bahwa apabila model pembelgjaran Search Solve Create Share (SSCS) diterapkan
maka akan dapat memperbaiki proses pembelgaran dan meningkatkan hasil
belgjar matematika siswa.
2.6 Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan model
pembelgjaran Search Solve Create Share (SSCS) dapat memperbaiki proses
pembelgaran dan meningkatkan hasil belgjar matematika siswa kelas X 1PA 1
SMA PGRI Pekanbaru tahun pelgjaran 2018/2019.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Bentuk Pendlitian

Bentuk penelitian ini adalah penelitian tidakan kelas (PTK). Menurut
Sanjaya (2013: 149) “Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah proses pengkagjian
masalah pembelgaran di dalam kelas melalui refleksi diri dan upaya untuk
memecahkannya dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam
Situas nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari tindakan tersebut”. Menurut
Muslich (2012: 14) “Penelitian Tindakan kelas adalah jenis penelitian yang
memunculkan adanya tindakan tertentu untuk memeperbaiki proses belajar
mengajar di kelas”. Menurut Jalil (2014: 7) “PTK merupakan sebuah proses
pengamatan reflektif terhadap kegiatan pembelgaran yang dilakukan oleh guru itu
sendiri unruk memperbaiki kualitas pembelgaran dan meningkatkan hasil belgjar
siswa”.

Paizaluddin & Ermalinda (2013: 7) menyatakan bahwa:

Penelitian tindakan kelas adalah suatu kegiatan penelitian dengan
mencermati sebuah kegiatan belgjar yang diberikan tindakan, yang secara
senggja dimunculkan dalam sebuah kelas, yang bertujuan memecahkan
masalah atau meningkatkan mutu pembelgjaran di kelas tersebuat.
Tindakan secara sengaja dimunculkan.

Kunandar (2012: 44-45) menyatakan bahwa:

Penelitian tindakan kelas dapat didefinisikan sebagai suatu penelitian
tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus
sebagal peneliti di kelasnya atau bersama-sama orang lain (kolaborasi)
dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara
kolaboraatif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau
meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelgjaran di kelasnya melalui
suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus.

Dengan PTK maka penditi ingin melakukan perbaikan daam
pembelgjaran dengan melakukan suatu tindakan dalam upaya memperbaiki hasil
belgjar. Dalam penelitian tindakan kelas, peneliti berkolaboras dengan guru.
Daam hal ini peneliti berperan sebagai pengamat. Tindakan yang dilakukan pada
penelitian ini adalah penerapan model pembelgaran Search Solve Create Share
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(SSCS) untuk memperbaiki proses dan meningkatkan hasil belgar matematika
siswakelas X IPA 1 SMA PGRI Pekanbaru.

Pelaksanaan PTK dimulai dengan siklus pertama yang terdiri dari empat
kegiatan, yaitu, perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting). Apabila peneliti sudah mengetahui letak
keberhasilan dan hambatan dari tindakan yang dilaksanakan pada siklus pertama,
maka peneliti menentukan rancangan tindakan berikut pada siklus kedua.
Kegiatan pada siklus kedua merupakan kelanjutan dari keberhasilan pada siklus
pertama, namun kegiatan pada siklus kedua mempunyai berbagai tambahan untuk
perbaikan dari hambatan dan kesulitan yang ditemukan dalam tindakan pada
siklus pertama. Dengan menyusun kegiatan tindakan untuk siklus kedua, maka
peneliti melanjutkan kegiatan PTK seperti pada siklus pertama. Tidak ada
ketentuan atau ketetapan berapa siklus yang harus dilakukan oleh peneliti dalam
melakukan PTK. Adapun siklus PTK menurut Arikunto,dkk (2014: 16) sebagai
berikut:

Perencanaa @
Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan
@, Pengamatan <}:J
k> Perencanaa ﬁ
Refleksi SIKLUSII Pelaksanaan
<kJ

@I Pengamatan
kﬂ> ?

Gambar 3.1 Siklus Pendlitian Tindakan Kelas
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Rincian kegiatan pada setiap tahapan adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi masalah dan menetapkan alternatif
pemecahan masalah untuk memperbaiki proses pembelgaran. Perencanaan
tindakan dilakukan dengan menentukan materi pokok, membuat silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) untuk model pembelgjaran SSCS,
membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), membuat lembar pengamatan,
dan menyiapkan kartu soal dan kartu jawaban terkait materi pembelgjaran.

b. Pelaksanaan Tindakan (Action)

Pada tahap ini implementasi dari perencanaan. Kegiatan yang telah
direncanakan pada tahap perencanaan akan dilakukan pada tahap pel aksanaan.
Pelaksanaan tindakan dilakukan secara terstruktur sesuai dengan model
pembelgaran SSCS dalam pembelgaran matematika. Sebelum memulal
kegiatan belgar, guru akan menjelaskan terlebih dahulu aturan yang berlaku
daam kegiatan pembelgaran. Selama prosespembelgaran siswa
dikelompokkan sesuai pembelgjaran yang ditetapkan yaitu pembelgaran
model pembelagaran SSCS disesuaikan dengan RPP.

c. Pengamatan (Observing)

Pada tahap ini yang bertindak sebagal pengamat adalah peneliti.
Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas guru dan sisiwa, interaksi dan
kemajuan siswa selama proses pembelgjaran berlangsung. Pengamatan atau
observas dilakukan bersama dengan pelaksana tindakan. Dalam pelaksanaan
peneliti menggunakan lembar pengamatan yang telah disediakan. Pengamatan
ini bertujuan untuk mengamati pelaksaan tindakan berupa pemerapan
pembelgaran model pembelgaran SSCS apakah ada hal-hal yang harus
diperbaiki agar tindakan dapat mencapal tujuan yang diharapkan.

d. Refleks (Reflecting)

Refleks merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang
sudah dilakukan. Refleksi dilakukan setelah tindakan berakhir dan juga pada
akhir setigp siklus yang merupakan perenungan bagi guru atau peneliti atas
dampak dari proses pembelgaran yang dilakukan. Kegiatan refleksi akan
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menimbulkan pertanyaan yang bisa dijadikan sebagai acuan keberhasilan,

misalnya apakah hasil belgar siswa sudah menunjukkan ketuntasan secara

individual serta bagaimana respon siswa terhadap model pembelgjaran SSCS

yang diterapkan. Hasil refleksi ini dapat dijadikan sebagai pedoman untuk

merencanakan tindakan baru pada siklus yang kedua.
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penélitian
Pendlitian ini dilaksanakan di kelas X IPA 1 SMA PGRI Pekanbaru, pada
semester genap tahun garan 2018/2019 yang beralamat di J. Brigjen Katamso

No.44, Tangkerang Utara, Bukit Raya, Kota Pekanbaru.
3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun garan 2018/2019
padatanggal 28 September 2018 sampai tanggal 2 November 2018.

Tabel 3.1 Waktu Pendlitian

Pertemuan | Hari/Tanggal Waktu Materi Ajar
Ke
1 Jumat, 28 | 08.30-10.00 | Menemukan konsep SPLTV
September 2018 dan menyel esaikan
permasahan SPLTV dengan
menggunakan metode
eliminasi
2 Rabu, 03 | 08.50-10.20 | Menyelesakan permasalahan
Oktober 2018 SPLTV dengan menggunakan
metode substitusi
3 Rabu, 10 | 08.50-10.20 | Menyelesailkan permasalahan
Oktober 2018 SPLTV dengan menggunakan
metode gabungan
4 Rabu, 17 ktober | 08.50 - 10.20 | Ulangan Harian |
2018
5 jumat, 19| 08.30-10.20 | Merancang model mateatika
Oktober 2018 dari suatu  permasalahan
SPLTV
6 Rabu, 24 | 08.50-10.20 | Menyelesaikan model
Oktober 2018 matematika dari suatu
permasalahan SPLTV.
7 Jumat, 31| 08.30-10.00 | Aplikasi SPLTV dalam
Oktober 2018 kehidupan sehari-hari
8 Jumat, 02 | 10.40-12.00 | Ulangan Harian 1l

November 2018
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3.3 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 1 SMA PGRI Pekanbaru,
pada semester ganjil tahun pelgaran 2018/2019, dengan jumlah seluruh siswa
yaitu 30 siswa.

3.4 Instrumen Penelitian
3.4.1 Perangkat Pembelajaran
Agar penelitian dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai,
maka yang digunakan oleh peneliti berupa perangkat pembelgaran yang terdiri dari
Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP), Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD).
a. Silabus

Menurut Rusman (2014: 4) dikatakan bahwa: “Silabus sebagal acuan
pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) memuat identitas
mata pelgjaran atau tema pelgjaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, materi
pembel gjaran, kegiatan pembelgaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian,
alokasl waktu, dan sumber belgjar ”. Silabus digunakan untuk menyusun RPP dan
LKPD. Pembuatan silabus ini bertujuan agar penulis mempunyai acuan yang jelas
dalam melakukan tindakan selama jangka waktu tertentu.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Trianto (2010: 108) “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah
rencana yang menggambarkan prosedur dan mangemen pembelgaran untuk
mencapal satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi yang
dijabarkan dalam silabus”.

Daam penelitian ini, RPP disusun secara sistematis untuk 6 kali pertemuan,
yang berisikan standar kompetensi, kompetens dasar, tujuan pembelgaran, materi
gar, model dan metode pembelgaran, langkah-langkah kegiatan, sumber belgar
dan penilaian hasil belgar yang mengacu pada penerapan model pembelajaran
SSCS. RPP ini dibuat sebagai acuan guru dan peneliti dalam melaksanakan satu
kali proses pembelgaran. Tujuannya agar proses pembelgaran yang dilaksanakan
berjalan sebagaimana mestinya sesuai dengan silabus yang telah disusun.
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c. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

Menurut Ahmadi & Sofan (2014: 250) “Lembar kegiatan siswa (student
worksheet) merupakan lembaran yang besris pedoman bagi siswa untuk
mel akukan kegiatan terprogram”.

Seiring dengan perkembangan kurikulum di dunia pendidikan, pada
kurikulum 2013 yang saat ini diterapkan, istilah Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
sudah jarang digunakan dan istilah yang sering digunakan adalah Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD). Walaupun dengan istilah yang berbeda, namun
arti dan fungsinya tetap sama. Dalam penelitian ini LKPD diberikan kepada siswa
yang digjarkan menggunakan model pembelgjaran SSCS. Setiap pertemuan, siswa
membahas satu LKPD sehingga pada penelitian ini terdapat enam LKPD.

3.4.2 Instrumen Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data aktivitas guru dan
siswa selama proses pembelgaran dan data tentang hasil belgjar matematika
siswa selama proses pembelgaran.data tentang aktivitas guru diperoleh dengan
menggunakan lembar pengamatan. Lembar pengamatan ini berupa format isian
untuk mengetahui adanya kegiatan atau tindakan yang dilaksanakan dalam proses
pembelgaran. Sedangkan data hasil belagjar matematika diperoleh dari UH 1 dan
UH 2. Instrumen pengumpulan data terdiri dari:
a. Lembar TesHasil Belajar/Ulangan Harian Siswa

Tes hasil belgjar matematika digunakan untuk mengumpulkan data tentang
hasil belgjar matematika siswa setelah proses pembelgaran. Tes ini diberikan
dalam bentuk ulangan harian | dan ulangan harian I1.
b. Lembar Pengamatan

Teknik pengamatan ini menggunakan lembar pengamatan yang telah
disediakan dan diisi oleh pengamat berdasarkan aktivitas yang dilakukan guru
dan siswa selama proses pembelgaran berlangsung untuk setiap kali pertemuan.
Lembar pengamatan yang disediakan bertujuan untuk mengamati keterlaksanaan
model pembelgaran, serta melihat aktivitas guru dan siswa selama proses

pembelgjaran yang mencakup beberapa indikator. Data tentang aktivitas dan
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interaksi guru dan siswa selama proses pembelgaran mengacu pada langkah-
langkah penerapan model pembelgjara SSCS.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
35.1 Teknik Tes

Teknik tes digunakan untuk memperoleh data tentang data tentang hasil
belgjar matematika siswa diperoleh melaui tes yang berbentuk (ulangan
harian) pada saat selesai siklus | dan siklus Il. Pada siklus | terdapat 3 kali
petemuan ditambah 1 kali pertemuan untuk ulangan harian, siklus Il terdapat 3
kali pertemuan ditambah 1 kali pertemuan untuk ulangan harian. Data yang
dikumpulkan berupa nilai dari tes yang dilakukan pada setiap siklus. Data tes
matematika tersebut digunakan untuk menentukan ketuntasan belgar matematika
dan keberhasilan tindakan.
3.5.2 Teknik Non Tes

Teknik non tes berupa teknik pengamatan yang digunakan untuk
memperoleh data tentang aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran
dikumpulkan dengan cara melakukan pengamatan kelas oleh pengamat. Dalam
mengumpulkan data ini, pengamat mengamati aktivitas siswa dan guru sesuai
dengan tuntutan RPP yang tersedia dalam lembar pengamatan.
3.6 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari lembar pengamatan dan hasil tes hasil belgjar
matematika siswa kemudian dianalisis. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis data deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis data deskriptif
kualitatif bertujuan untuk mengambarkan data tentang aktivitas guru dan siswa
selama proses pembelgaran berlangsung. Sedangkan analisis data kuantitatif
bertujuan untuk melihat hasil belgjar siswa.
3.6.1 AnalisisData Deskriptif Kualitatif

Andisis data kudlitatif ini dilakukan untuk mendiskripsikan hasil
pengamatan selama proses pembelgaran dengan melihat kesesuaian antara
perencanaan dengan pelaksanaan tindakan. Pengamatan dilakukan terhadap
aktvitas guru dan siswa secara teliti selama proses pembelgaran dengan mengisis
lembar pengamatan yang telah disediakan. Pelaksanaan dikatankan sesua jika
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kativitas dalam pembelgaran berpatokan dalam penerapan model pembelgaran
SSCS. Apabila hasil dari pengamatan tersebut masih terdapat kekeliriuan atau
ketidaksesuaian dalam pelaksanaan tindakan, maka dilakukan perencanaan ulang
oleh guru dan pendliti untuk diperbaiki pada siklus selanjutnya sampai kegiatan
yang dilakukan benar-benar mengarah pada model pembelgaran SSCS.

Arikunto, dkk (2014: 131) menyatakan bahwa:

Data kualitatif yaitu data berupa informas berbentuk kalimat yang

memberikan gambaran tentang ekspresi siswa tentang tingkat pemehaman

terhadapa suatu mata pelgjaran (kognitif) , pandangan atau sikap siswa

terhadap metode belgjar yang baru (afektif), aktivitas siswa mengikuiti

pelajaran, perhatian, antusias dalam belgjar, kepercayaan diri, motivas

belgjar dan sgjenisnya.
3.6.2 Analisis Data Deskriptif Kuantitatif

Pelaksanaan tindakan dikatakan berhasil jika penerapan model
pembelgjaran terlaksana dengan baik sesuai perencanaan. Keberhasilan tindakan
pada penelitian ini dilihat dari skor dasar, ulangan harian I, dan ulamgam harian |1
dianalisis untuk melihat peningkatan hasil belgjar siswa dengan melihat siswa
yang tuntas yang diperoleh siswa dari hasil belgjar matematika setelah dil akukan
tindakan. Arikunto, dkk (2014: 131) “Data kuantitatif (nilai hasil belgjar siswa)
yang dapat dianalisis secara deskriptif. Misalnya mencari nila rerata, persentasi
keberhasilan belgjar, dan lain-lain”.
a. AnalisisKetuntasan Belajar M atematika Siswa

Anadlisis ketuntasan belgjar siswa dilihat dari hasil belgjar matematika
siswa kelas X IPA 1 SMA PGRI Pekanbaru tahun pelgaran 2018/2019 yang
diperoleh dari nilai ulangan harian | dan nilai ulangan harian 1l siswa setelah
dilaksanakan tindakan dianalisis untuk mengetahui ketercapaian KKM yang
dilakukan dengan membandingkan skor hasil belgjar yang diperoleh siswa dengan
KKM yang ditetapkan oleh sekolah. Berdasarkan KKM yang ditetapkan oleh
sekolah pada penelitian ini siswa dikatakan mencapai KKM apabila siswa
mencapa nilai 78. Apabila jumlah siswa yang mencapai KKM pada ulangan
harian 1, dan ulangan harian 11 meningkat dari skor dasar maka hasil belgjar siswa

meningkat.

25



Selanjutnya Rezeki (2009: 5) menyatakan bahwa untuk menentukan

ketercapaian KKM dapat dilakukan dengan menghitung ketuntasan individu dan

persentasi ketuntasan klasikal. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung

ketuntasan individu yaitu:

KI = =>x 100
SMI
keterangan:

KI = ketuntasan individu
SS = skor hasil belgar siswa
SMI = skor maksimal ided

Sedangkan persentasi  ketuntasan klasikal

menggunakan rumus:

_ o e
KK = | x 100%

keterangan:

KK = persentas ketuntasan klasikal
JST = jumlah siswa yang tuntas

JS = jumlah siswa kelseluruhan

dapat dihitung dengan

Apabila jJumlah siswa yang tuntas pada ulangan harian | dan ulangan

harian 11 meningkat dari skor dasar maka dapat dikatakan hasil belgjar siswa

meningkat. (Rezeki, 2009: 5).

b. Rata-rataHasl Belajar Matematika Siswa

Peningkatan hasil belgjar pada penelitian ini dapat dilihat dari rata rata

Apabila rata-rata hasil belajar matematika siswa pada ulangan harian | meningkat

dari skor dasar dan rata-rata hasil belgar pada ulangan harian |1 meningkat dari

ulangan harian |, dengan demikian dapat dikatakan hasil belgjar siswa meningkat

dan tindakan berhasil. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata

(mean) adalah:

N

~ =

eterangan.

X = Rata-rata (mean)

¥ X = Jumlah nilai seluruh siswa
N = Banyak siswa

=X Sudjana (2009: 67)
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan pada penelitian ini adalah model
pembelgjaran SSCS pada pembelgaran matematika kelas X IPA 1 SMA PGRI
Pekanbaru materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel semester ganjil
tahungjaran 2018/2019. Pelaksanaan pembelgaran dilaksanakan dua kali dalam
satu minggu yaitu pada hari rabu jam pelgaran ketiga dan keempat, kemudian
pada hari jumat yaitu pada jam pelaaran pertama dan kedua dengan alokasi waktu
yang sama yaitu (2x45 menit). Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan enam
kali pertemuan dan dua kali ulangan harian. Ulangan harian | dan Il dilaksanakan
stelah tiga kali pertemuan. Pada bab ini akan dikemukakan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilaksanakan pada tanggal 28 September 2018 sampai
dengan 02 November 2018. Adapun uraian tentang penyajian kelas dilaksankan
dari setiap siklus adalah sebagal berikut:

4.1.1 Siklus|

Siklus | merupakan tahap awal dari penelitian ini yang dilakukan dengan
empat kali pertemuan dengan tiga kali Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP)
dan satu kali Ulangan Harian (UH), dengan masing-masing pertemuan terdiri dari
satu jam pelgaran (2x45 menit). Adapun aktivitas dan hasil pengamatan pada
masing-masing pertemuan peneliti uraikan sebagai berikut:

1) Pertemuan Pertama ( Jumat, 28 September 2018)

Proses pembelgaran pada pertemuan pada pertemuan ini berlangsung 2
jam pelgjaran dengan berpedoman pada RPP-1 dan LKPD-1. Untuk pertemuan
pertama pada penelitian in dimulai pukul 08.30 WIB dan membahas tentang
konsep SPLTV dan menyelesakan SPLTV dengan mengunakan metode
eliminasi. Kegiatan pembelgaran yang dilaksanakan diawai dengan
mempersigpkan siswa untuk belgar yakni dengan meminta kepada ketua kelas
menyiapkan teman-temanya (Lampiran D4, kegiatan nomor 1), kemudian siswa
mengucapkan salam dan guru menjawab salam, lalu ketua kelas memimpin

teman-temannya untuk berdo’a. Selanjutnya guru mengecek kehadiran siswa
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(Lampiran D4, kegiatan nomor 2), dan siswa memberitahukan kepada guru bahwa
ada dua temannya yang tidak hadir tanpa keterangan.

Guru memulai proses pembelgaran dengan menyampaikan tujuan
pembelgjaran yang akan dicapal (Lampiran D;, kegiatan nomor 3). Tidak semua
siswa mendengarkan apa yang disampaikan guru dengan baik, terdapat empat
orang siswa di belakang yang masih berbicara dengan temannya sehingga guru
memberikan teguran kepada siswa tersebut. Kemudian guru memotivasi siswa
untuk terlibat aktif daam proses pembelgaran dengan menyampaikan bahwa
materi ini menjadi materi prasyarat untuk materi selanjutnya. Semua siswa
memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru (Lampiran D, kegiatan nomor
4). Selanjutnya guru memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali siswa
dengan materi SMP yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelgjari
(Lampiran D4, kegiatan nomor 5).

Selanjutnya, guru menyebutkan cakupan materi yang akan dipelgari pada
ari ini dengan menuliskan judul materi tersebut di papan tulis. Kemudian guru
menginformasikan bahwa proses pembelgaran pada hari ini dan seterusnya akan
menggunaka model pembelgaran SSCS (Lampiran D,, kegiatan nomor 6).
Setelah mendengar informasi yang disampaikan oleh guru, siswaterlihat bingung,
namun setelah guru menjelaskan tahapan model SSCS terssebut, siswa baru
mengerti. Selanjurtnya guru membacakan nama-nama kelompok yang telah
dibentuk dan meminta kepada siswa untuk duduk berkelompok sesuai
kelompokna masing-masing (Lampiran D, kegiatan nomor 7).

Guru membagikan LKPD-1 kepada setiap siswa dan siswa menerima
LKPD-1 tersebut (Lampiran D;, kegiatan nomor 8). Siswa mulai mengerjakan
LKPD-1 tahap search secara berkelompok. Kemudian guru mengarahkan siswa
untuk mengikuti langkah-langkah yang terdapat dalam LKPD-1 dan mengerjakan
kegiatan-kegiatan yang terdapat bersama kelompoknya. Namun masih terdapat
siswa yang mengerjakannya secara individu. Lalu guru menegur dan
memberitahukan kepada masing-masing siswa dalam setiagp kelompok supaya
mengerjakan LKPD-1 secara berkelompok, guru juga menyempaikan kepada
siswa, jika ada yang tidak dimengerti tanyakan sga kepada ibu. Siswa
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mengerjakan LKPD-1 secara berkelompok. Guru berjalan ke meja masing-masing
kelompok untuk membimbing siswa mengerjakan LKPD-1. Selama tahap search
beberapa siswa bertanya tentang masalah pada LKPD-1 tentang yang mereka
ketahui dan apa yang ditanyakan atau sekedar mengecek jawaban mereka dengan
guru. Siswa bertanya dengan guru ketika guru berada di kelompoknya. Guru
mengingatkan bahwa masing-masing siswa harus mengerjakannya dengan baik
karena nanti akan diundi kelompok yang akan tampil dan perwakilan kelompok
tersebut akan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas.
Selanjutnya, guru bertanya kepada siswa dalam kelompoknya apakah sudah
selesal mengamati dan mengidentifikasi permasalahan pada LKPD-1, dan apakan
sudah tahu epa yang diketahui dan apa yang ditanya dari permasalahan tersebut
(Lampiran D4, kegiatan nomor 9). Pada tahap search proses pembelajaran belum
sesual rencana.

Pada tahap solve beberapa siswa mulai mengungkapkan gagasannya untuk
menyelesailkan permasalahan yang terdapa pada LKPD-1. Ketika menyelesaikan
permasalahan yang terdapat pada LKPD-1, sebagian siswa merasa kurang yakin
dengan jawabannya sehingga mereka menanyakan jawaban yang telah
dituliskannya kepada guru. Selama siswa membuat penyelesaian, guru mengawasi
kegiatan siswa dan mengarahkan siswa yang kurang paham dalam membuat
penyelesaian permasalahan pada LKPD-1 (Lampiran D;, kegiatan nomor 10).
Pada tahap ini ada beberapa siswa yang hanya menyalin jawaban temannya
sehingga guru menegur siswa dan siswa mengerjakan permasal ahan yan diberikan
bersama kelompoknya. Pada tahap solve, proses pembelgaran sudah berjalan
sesual rencana.

Pada tahap create, sebagian besar siswa masih terlihat bingung untuk
membuat kesimpulan hasil jawaban kelompok sehingga siswa menanyakannya
kepda guru. Sebagian besar siswa dalam kelompoknya juga belum ikut terlibat
aktif daam melakukan diskusi bersama kelompoknya, untuk membuat kesimpulan
hasil jawaban kelomponya sehingga guru menegur siswa tersebut. Kemudian
siswa ikut berdiskusi bersama kelompoknya (Lampiran D,, kegiatan nomor 11).

Pada tahap create, proses sudah berjalan sesuai rencana.
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Kegiatan selanjutnya perwakilan kelompok mempresentasikan hasil dikusi
kelompok (Lampiran D4, kegiatan nomor 12). Tahap ini disebut tahap share.
Pada kegiatan ini guru mencabut undian dan terpilih kelompok 3 untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Pada saat guru mencabut undian, ada
beberapa siswa tidak memperhatikan karena sibuk mengerjakan LKPD-1.
Sebagian besar siswa tidak memperhatikan ketika perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil jawaban kelompoknya sehingga guru menegur siswa
untuk memperhatikan. Setelah perwakilan kelompok 3 selesai mempresentasikan,
kemudian guru meminta kelompok lain untuk memerikan tanggapan. Pada
kegiatan ini tidak ada siswa atau kelompok yang menanggapi hasil kerja
kelompok yang tampil. Pada kegiatan presentasi siswa perwakilan dari kelompok
3 terlihat sudah percaya diri dan dapat mempresntasikan jawabannya dengan
benar. Pada tahap share proses pembelgaran belum berjalan sesuai rencana. Lalu
guru bersama dengan siswa memberikan penghargaan kepada kelompok yang
tampil ke depan kel as berupa ucapan terima kasih dan tepuk tangan (Lampiran D,
kegiatan nomor 13).

Selanjutnya siswa menyimpulkan materi pelgjaran yang telah dipelgari
dengan dibimbing oleh guru, dengan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru (Lampiran D;, kegiatan nomor 14), pada tahap ini hanya beberapa siswa
yang ikut berpartisipasi untuk menyimpulkan materi yang telah dipelgari. Guru
tidak memberikan latihan kepada siswa karena waktu yang sudah hampir habis
(Lampiran D4, kegiatan nomor 15). Namun, guru sempat menginformasikan
materi pelgjaran pada pertemuan selanjutnya kepada siswa (Lampiran Dy,
kegiatan nomor 16). Guru menutup pelgaran dengan mengucapkan salam
kemudia siswa menjawab salam dari guru (Lampiran D, kegiatan nomor 17).

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa pada pertemuan
pertama ini, proses pembelgjaran belum sesuai dengan perencanaan aktiitas guru
dan siswa. Siswa masih pasif dalam kegiatan pembelgjaran. Beberapa siswa juga
belum serius mengikuti proses pembelgaran pada kegiatan awal seperti ketika
guru meberikan motivasi dan aperseps kepada siswa dan siswa belum terbiasa
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dengan model pembelgaran yang dilaksanakan. Selain itu, perhatian yang
diberikan guru kepada siswa juga belum merata.

Pada pertemuan ini siswa belum berani dan percaya diri untuk
mengungkapkan gagasannya. Sebagian besar siswa juga tidak berani untuk
mengajukan pertanyaan ataupu meminta arahan dari guru ketika mengalami
kesulitan. Hanya kurang dari 7 siswa yang berani bertanya dan memanggil guru
pada saat menyelesaikan suatu permasalahan yang tidak mereka pahami dalam
setiap langkah LKPD-1. Sedangkan siswa yang lain hanya menunggu sampai guru
menghapiri.

Dalam diskusi kelompok, siswa belum aktif mengeluarkan pendapat. Guru
berusaha mengarahkan siswa agar au berpendapat., mengungkapan gagasannya
dan membuat kessmpulan dalam pengerjaan LKPD-1 tersebut. Selain itu, masih
ada beberapa siswa yang mengerjakan secara individu, namun guru langsung
memngingatkan agar menyelesaikan kegiatan LKPD-1 secara berkelompok.
Masih terdapat juga siswa yang hanya menyelin pekerjaan teman sekelompoknya.
Pada saat presentasi, masih ada siswa yang tidak serius mengikuti jalannya
presentasi. Selain itu, ketika perwakilan kelompok mempresentasikan, tidak ada
siswa yang berani memberikan tanggapan atas hasil kerja perwakilan kelompok
yang tampil ke depan. Pada kegiatan akhir, guru tidak sempat memberika latiha
soal. Untuk mengatasi beberapa kelemahan ini, pada pertemuan selanjutnya guru
perlu melakukan perbaikan proses pembelgjaran agar lebih bak lagi.

2)  Pertemuan Kedua (Rabu, 03 Oktober 2018)

Proses pembelgjaran pada pertemuan ini berlangsung 2 jam pelgaran
dengan berpedoman pada RPP-2 dan LKPD-2. Untuk pertemuan kedua pada
penelitian ini dimula pukul 8.50 dan membahas tentang menyelesaikan SPLTV
dengan menggunakan metode substitusi. Kegiatan pebelgjaran yang dilaksanakan
diawai dengan mempersigpkan siswa untuk belgar yakni dengan meminta
kepada ketua kelas menyiapkan teman-temannya (Lampiran D,, kegiatan nomor
1), kemudian siswa mengucapkan salam dan guru menjawab salam, lalu ketua
kelas memimpin teman-temannya untuk berdo’a tetapi terdapat terdapat dua siswa

yang tidak ikut berdoa, kemudian guru memberikan teguran kepada siswa dan
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semua siswa berdo’a dengan baik. Selanjutnya guru mengecek kehadiran siswa
(Lampiran D,, kegiatan nomor 2), dan siswa memberitahukan kepada guru
temannya yang tidak hadir. Pada pertemuan ini semua siswa hadir.

Guru memulai proses pembelgaran dengan menyampaikan ujuan
pembelgjaran yang akan dicapai (Lampiran D,, kegiatan nomor 3). Siswa
mendengarkan apa yang disasmpaikan guru dengan baik. Kemudian guru
memotivasi siswa dengan menyampaikan bahwa materi hari ini merupakan
prasyarat untuk materi selanjutnya (Lampiran D,, kegiatan nomor 4). Selanjutnya
guru memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali siswa dengan materi
SMP yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelgari (Lampiran D,
kegiatan nomor 5).

Pada pertemuan kedua ini guru tidak menyampaikan dan menuliskan judul
materi pelgjaran di papan tulis. Guru langsung menginformasikan bahwa proses
pembelajaran pada hari ini sama seperti sebelumnya yaitu menggunakan model
pembelgaran SSCS (Lampiran D,, kegiatan nomor 6). Kemudian guru
menjelaskan tahapan model pembelgaran SSCS tersebut. Ketika guru
menj el askan tahapan model SSCS terdapat 2 orang siswa yang duduk di belakang
sedang bermain-main, tidak memperhatikan guru menjelaskan lalu guru
memberikan teguran. Selanjutnya guru meminta siswa untuk duduk dalam
kelompoknya, pada kegiatan ini tidak membutuhkan waktu cukup lama,
dikarenakan siswatelah duduk berdekatan dengan kelompoknya.

Guru membagikan LKPD-2 dan siswa menerima LKPD-2 yang diberikan
(Lampiran D,, kegiatan nomor 8). Pada tahap search siswa mengamati dan
mengidentifikasi permasalahan pada LKPD-2 di dalam kelompoknya. Beberapa
mulai mengemati dan mengidentifikasi menentukan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan pada permasalahan yang diberikan bersama kelompoknya
Meskipun masih terdapat siswa yang hanya melihat hasil kerja teman
sekelompoknya. Lalu guru menegurnya. Guru mengarahkan siswa untuk
mengikuti langkah-langkah yang terdapat pada LKPD-2 dan mengerjakan
kegiatan-kegiatan yang terdapat pada LKPD-2 bersama kelompoknya. Guru

berjalan ke megja masing-masing siswa untuk membimbing siswa mengerjakan
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LKPD-2. Guru mengarahkan siswa untuk menyelidiki masalah pada LKPD-2
dengan menuliskan apa yang diketahui dan apa yag ditanyakan dari suatu
permaslahan yang diberikan bersama kelompoknya (Lampiran D,, kegiatan
nomor 9). Pada kegiatan ini, beberapa siswa sudah mulai berani bertanya
langsung dengan guru tentang hal yang belum mereka pahami. Pada tahap search
proses pembel g aran belum berjalan sesuai rencana.

Setelah selesal baru masuk ke tahap berikutnya yaitu tahap solve. Pada
tahap solve siswa mulai mengungkapkan gagasannya untuk menyelesaikan
permasalahan yang terdapat pada LKPD-2 (Lampiran D,, kegiatan nomor 10).
Pada tahap ini ada anggota kelompok yang kurang percaya diri terhadap hasil
jawabannya, sehingga guru menghampiri kelompok tersebut dan memberikan
arahan. Masih terdapat siswa yang mengerjakan secara individu dan masih ada
juga siswa yang hanya menyalin hasil kerja teman sekelompoknya sehingga guru
menegur agar siswa mngerjakan bersama-sama dalam kelompoknya dan saling
berdiskusi. Pada tahap solve proses pembel ajaan belum berjalan sesuai rencana.

Pada create, siswa membuat kesimpulan hasil jawaban kelompoknya
(Lampiran D, kegiatan nomor 11). Pada tahap ini masih terdapat siswa yang sulit
untuk membuat kesimpulan, sehingga guru menghampiri kelompok tersebut dan
memberikan bimbingan. Sebagian besar siswa dalam kelompoknya juga belum
ikut terlibat aktif dalam melakukan diskusi bersama kelompoknya, sehingga guru
menegur siswa tersebut untuk membuat kesimpulan hasil jawaban kelompoknya.
Kemudian siswa ikut berdiskusi bersama kelompoknya. Pada tahap create, proses
pembel gjaran sudah berjalan sesuai rencana.

Kegiatan selanjutnya perwakilan kelompok mempresentasikan hasil dikusi
kelompok (Lampiran D,, kegiatan nomor 12). Tahap ini disebut tahap share.
Pada kegiatan ini guru mencabut undian dan terpilih kelompok 2 untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Pada saat guru mencabut undian, ada
beberapa siswa tidak memperhatikan karena sibuk mengerjakan LKPD-2.
Sebagian besar siswa tidak memperhatikan ketika perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil jawaban kelompoknya sehingga guru menegur siswa

untuk memperhatikan. Setelah perwakilan kelompok 2 selesai mempresentasikan,
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kemudian guru meminta kelompok lain untuk memerikan tanggapan. Pada
kegiatan ini tidak ada siswa atau kelompok yang menanggapi hasil kerja
kelompok yang tampil. Pada kegiatan presentasi siswa perwakilan dari kelompok
2 terlihat belum percaya diri dan dapat mempresentasikan jawabannya dengan
benar. Pada tahap share proses pembelgjaran belum berjalan sesuai rencana. Lalu
guru bersama dengan siswa memberikan penghargaan kepada kelompok yang
tampil ke depan kelas berupa ucapan terima kasih dan tepuk tangan (Lampiran D4,
kegiatan nomor 13). Guru juga menyampaikan kepada seluruh siswa supaya pada
pertemuan selanjutnya, perwakilan kelompok yang presentas ke depan lebih
percayadiri.

Guru kembali memfokuskan perhatian siswa. Selanjutnya siswa
menyimpulkan materi yang dipelgjari hari ini dengan menjawab pertanyaanyang
digjukan oleh guru. Guru bersama siswa merangkum seluruh kesimpulan
pembelgaran hari ini (Lampiran D,, kegiatan nomor 14). Selanjutnya guru
memberikan latihan soal kepada siswa untuk materi hari ini (Lampiran D,
kegiatan nomor 15). Kemudian guru menginformasikan materi pelajaran yang
akan dipelgari pada pertemuan berikutnya epada siswa (Lampiran D,, kegiatan
nomor 16), siswa mendengarkan dengan baik. Guru menutup pelgjaran dengan
mengucapkan salam kemudian semua siswa menjawab salan dengan bak
(Lampiran D,, kegiatan nomor 17).

Berdasarka hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa pada pertemuan
kedua ini, masih terdapat kekurangan dalam pelaksanaan pembelgjaran model
SSCS ini. Guru lupa menyampaikan dan menuliskan judul materi pembelajaran
ari ini. Pada pertemuan ini siswa sudah mulai berani bertanya langsung dengan
guru tentang hal yang belum mereka paham. Diskus juga sudah mulai berjalan
dengan baik meskipun masih terdaat siswa yang bermain-main pada kagiatan
dikusi.

Kemampuan guru untuk mengelola kelas juga harus ditingkatkan karena
masih ada siswa yang tida memperhatika ketika perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Siswa juga masih tidak berani

dan kurang percaya diri untuk memberikan tanggapan pada perwaklan kelompok
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mempresentasikan hasil diskusi kelmpoknya. Untuk mengatasi beberapa
kelemahan ini, pada pertemuan selanjutnya guru perlu melakukan perbaikan
proses pembelgjaran agar lebih baik lagi.

3) Pertemuan Ketiga (Rabu, 10 Oktober 2018)

Proses pembelgjaran pada pertemuan ini berlangsung 2 jam pelgara
dengan berpedoman pada RPP-3 dan LKPD-3. Untuk pertemuan kedua pada
penelitian ini dimula pukul 8.50 dan membahas tentang menyelesaikan SPLTV
dengan menggunakan metode gabungan. Kegiatan pembelgaran yang
diaksanakan diawali dengan mempersiapkan siswa untuk belgjar yakni dengan
meminta kepada ketua keas menyiapkan teman-temannya (Lampiran D5, kegiatan
nomor 1), kemudian siswa mengucapkan salam dan guru menjawab salam, lalu
ketua kelas memimpin teman-temanya untuk berdo’a dan siswa secara bersam-
sama berdo’a denga baik, kemudian guuru mengecek kehadiran siswa dan siswa
membertahukan kepada guru temannya yang tidak hadir. Pada pertemuan ini
terdapat 3 orang yang tidak hadir tanpa keterangan (Lampiran D, kegiatan nomor
2).

Guru memula proses pembelgaran dengan menyampaikan tujuan
pembelgaran yang akan dicapai (Lampiran D;, kegiatan nomor 3), siswa
mendengarkan apa yang disampailkan guru dengan bak. Kemudian guru
memotivas untuk terlibat aktif dalam pembelgjaran karema materi ini akan
menjadi prasyarat untuk materi selanjutnya (Lampiran D5, kegiatan nomor 4).
Guru memberikan aperseps dengan memngingatkan kembali siswa cara
menyelesaikan sebuah SLDV dengan metode gabungan (Lampiran D5, kegiatan
nomor 5).

Selanjutnya guru menyebutkan cakupan materi yang akan dipelajari hari
ini dengan menuliskan judul materi tersebut di papan tulis (Lampiran D5, kegiatan
nomor 6), siswa mendengarkan guru dengan baik. Guru menginformasikan bahwa
proses pembelgjaran pada hari ini sama seperti sebelumnya yaitu menggunaan
model pembelgaran SSCS. Kemudian guru menjelaskan tahapan model SSCS
tersebut. Pada kegiatan ini, guru menekankan pada kegiatan presentasi harus lebih
baik dari sebelumnya, dan guru berharap ada yang memberikan tanggapan. Guru
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memberikan motivasi untuk siswa yang memberikan tanggapan akan diberikan
tambahan poin. Siswa mendengarkan guru memberikan motivasi dengan baik.

Guru mengintruks siswa untuk duduk dalam kelompoknya dan siswa
sudah semakin baik dan tertib untuk duduk di dalam kelompoknya (Lampiran D,
kegiatan nomor 7). Seteddlah semua siswa duduk dalam kelompok, guru
membagikan LKPD-3, beberapa siswa sudah bisa menyelidiki masalah dengan
menuliskan apa yang diketahui dan apa yag ditanyakan pada tahap search
bersama kelompoknya. Meskipun masih mash ada siswa yang mengalami
kesulitan dalam menyelidiki masalah dengan menuliskan aa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan pada permasalahan yang ada di LKPD-3. Namun beberapa
siswa yang kesulitan sudah mulai bertanya kepada guru (Lampiran D, kegiatan
nomor 9). Padatahap search proses pembelaaran belum berjalan sesua rencana

Selanjutnya siswa mengeluarkan gagasannya untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan dalam tahap solve. Pada kegiatan ini, guru
membimbing siswa yang kurang paham dalam membuat penyelesaian dari suatu
permasalahan yang diberikan. Beberapa siswa yang kurang paham juga sudah
berani bertanya kepada guru. Siswa bersama kel ompoknya membuat penyelesaian
permasalahan yang ada pada LKPD-3 tersebut. Pada kegiatan ini diskusi sudah
berjalan cukup baik meskipun masih ada siswa yang menyalin hasil kerja
temannya. Guru menegur serta mengingatkan bahwa siswa harus berdiskus
dengantemannya jangan hanya menyalin jawaban dari teman sekelompoknya
(Lampiran D5, kegiatan nomor 10). Pada tahap solve, proses pembelgaran belum
berjalan sesuai perencanaan.

Pada tahap create, siswa mendiskusikan untuk menyimpulkan hasil
jawaban yang diperolehnya bersama kelompoknya (Lampiran D4, kegiatan nomor
11). Setiap anggota kelompok sudah mulai akif melakukan diskusi walaupun
masih ada beberapa siswa yang terlihat kurang bersemangat. Kemudian guru
menegur dan memngingatkan sSiswa untuk berdiskusi dengan teman
sekelompoknya. Guru berkeliling ke setiap meja kelompok dan membimbing
siswa yang membutuhkan. Pada tahap create proses pembelgaran belum belum

berjalan sesual perencanaan.
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Setelah waktu pengerjaan LKPD-3 habis, masih ada kelompok yang belum
selesai mengerjakan LKPD-3 tersebut. Selanjutnya guru mengambil undian untuk
kelompok yang akan mempresentasikan hasil diskusinya. Ini adalah tahap share.
Pada pertemuan ini, kelompok 6 terpilih untuk mempresentasikan hasil diskusinya
di depan kelas. Sdanjutnya perwakilan kelompok mau ke depan untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Guru meminta kelompok lain
untuk memperhatikan hasil presentas perwakilan kelompok yang tampil ke
depan. Siswa sudah mulai percaya diri dalam mempresentasikan hasil dkusi
kelompoknya. Guru membimbing jalannya dikusi dan meminta kelompok lain
memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi dan meminta kelompok lain
memberikan tanggapan terhadap hasil diskus kelompok 1, dan pada pertemuan
ini ada 1 kelompok yang menanggapi (Lampiran D3, kegiatan nomor 12).
Kemudian guru memberikan penguatan berupa ucapan terimakasih dan tepuk
tangan kepada kelompok yang tampil ke depan dan kelompok yang mengikuti
jalannyadiskusi dengan baik (Lampiran D5, kegiatan nomor 13).

Selanjutnya curu bersama siswa memnyimpulkan materi yang dipelgari
hari ini (Lampiran D5, kegiatan nomor 14). Selanjutnya guru memberikan latihan
soal kepada siswa untuk materi hari ini (Lampiran D5, kegiatan nomor 15).
Kemudian guru meminta siswa mempelgjari kembali materi yang telah dipelajari,
karena pada pertemuan berikutnya akan diadakan ulangan harian | (Lampiran D,
kegiatan nomor 16). Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam
kemudian dijawab oleh siswa (Lampiran D5, kegiatan nomor 17).

Berdasarkan hasil pengamatan aktivias guru dan siswa, proses
pembelgaran dengan menggunakan model pembelgjaran SSCS belum sesuai
perencanaan. Namun kegiatan diskusi sudah berjalan cukup baik meskipun masih
terdapat siswa yang kurang bersemangat dan hanya menyalin jawaban teman
sekelompoknya. Beberapa siswa yang mengalami kesulitan juga sudah mulai
berani bertanya kepada guru.

Guru sudah membimbing jalannya diskus dengan bak, pada saat
presentass kelompok yang tampil sudah lebih bak daripada pertemuan
sebelumnya. Ketika kelompok yang tampil mempresentasikan hasil diskusinya,
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kelompok yang lain memperhatikan dengan baik, meskipun masih ada beberapa
siswa yang tidak memperhatikan. Pada saat menyimpulkan pembelajaran sebagian
besar siswa sudah ikut menyampaikan kesimpulan dengan dibimbing oleh guru.
Untuk mengatas kelemahan ini, pada pertemuan selanjutnya guru perlu
melakukan perbaikan proses pembelgjaran agar lebih baik ligi.

4. Pertemuan keempat (Rabu, 17 Oktober 2018)

Pada pertemuan ini, guru melaksanakan ulangan harian | dengan
memberikan tes hasil belgar (Lampiran F;) tentang materi menyelesaikan
SPLTV dengan menggunakan metode eliminasi, substitusi, dan gabungan. Soal
tes terdiri dari 2 buah soa sesusai dengan indikator yang telah ditetapkan guru
dan kisi-kisi soal ulangan harian | (Lampiran E;). Tes ulangan harian dimulai
pukul 8.30 WIB.

Seperti pada pertemuan sebelumnya, guru memulai pelgjaran dengan
mengucapkan salam, dan meminta ketua kelas mnyiakan kelas, kemudian siswa
mengucapkan salam dan guru menjawab salam lalu ketua kelas memimpin teman-
temannya untuk berdo’a. Selanjutnya guru mengecek kehadiran siswa dan siswa
hadir.kemudian guru mengatur tempat duduk siswa, sehingga Dberjarak.
selanjutnya guru meminta siswa untuk memasukkan buku-buku, terutama buku-
buku yang berhubungan dengan matematika ke dalam tas. Pada kegiatan ini siswa
mula ribut karena ada yang mau menggunakan buku pelgaran lain untuk
dijadikan sebagai alas, namun guru tidak mengizinkan. Setelah semua buku
dimasukkan ke dalam tas, sehingga yang berada di atas meja hanya alat tulis sgja,
guru membagikan soal kepada masing-masing siswa.

Waktu yang diberikan adalah 90 menit. Dalam pengerjaannya, guru
meminta siswa untuk mengerjakannya dengan tenang dan dilarang menyontek.
Guru menjaga kondis kelas agar tetap tenang dengan berkeliling mengamati
siswa. Pada pertengahann pengerjaan ulangan harian | siswa mulai ribut dan
menyontek teman yang telah dapat jawaban. Guru pun menegur siswa agar tidak
menyontek. Ketika waktu pengerjaan hampir habis, guru meminta siswa yang
sudah selesai mengerjakan untuk melihat kembali jawaban yang telah dibuat
sebelum diserahkan.
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Setelah waktu pengerjaan ulangan harian | habis, guru meminta siswa untu
mengumpulkan lembar jawabannya. Siswa yang belum siap berusaha menyontek,
namun guru segera mengambil lembar jawaban siswa belum mengumpulkan
tersebut. Sebelum meninggalkan kelas, guru meminta siswa untuk duduk di
tempat duduknya masing-masing dan mengingatkan siswa agar mempelgari
materi tentang model matematika dari sebuah permasalahan SPLTV. Kemudian
guru mengucapkan salam.

4.1.2 Refleks Terhadap Siklus|

Setelah diterapkan model pembelgaran SSCS pada siklus | terdapat

peningkatan hasil belgjar matematika setel ah tindakan dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1. Skor Dasar dan Hasil Ulangan Harian |

No Kode Siswa Nilai Siswa
Skor K UH | K
Dasar

1 SSCS-01 23 TT 55 mr
2 SSCS-02 23 TT 40 TT
3 SSCS-03 38 TRk 35 TT
4 SSCS-04 23 TT 28 TT
5 SSCS-05 24 TT 55 TT
6 SSCS-06 24 10§ 30 TT
7 SSCS-07 33 TT 48 TT
8 SSCS-08 82 T 100 T
9 SSCS-09 23 TT 24 TT
10 SSCS-10 44 TT 50 TT
11 SSCS-11 42 TT 35 TT
12 SSCS-12 42 TT 56 TT
13 SSCS-13 70 TT 100 T
14 SSCS-14 62 TT 60 TT
15 SSCS-15 32 TT 40 TT
16 SSCS-16 25 TT 20 TT
17 SSCS-17 50 TT 75 T
18 SSCS-18 25 TT 25 TT
19 SSCS-19 78 T 100 T
20 SSCS-20 28 TT 30 TT
21 SSCS-21 85 T 80 T
22 SSCS-22 22 TT 25 TT
23 SSCS-23 27 TT 30 TT
24 SSCS-24 55 TT 30 TT
25 SSCS-25 60 TT 50 TT
26 SSCS-26 35 TT 40 TT
27 SSCS-27 28 TT 24 TT
28 SSCS-28 28 TT 30 TT
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No Kode Siswa Nilai Siswa
Skor K UH | K
Dasar
29 SSCS-29 93 T 100 T
30 SSCS-30 37 TT 35 TT
Jumlah 1261 1450
Rata-rata 43,03 48,33
Jumlah siswa yang tuntas 4 6
% siswayang tuntas 13,33% 20%

Sumber: Data olahan peneliti

Dadri tabel 4.1 di atas terlihat bahwa hasil belgar matematika siswa
sebelum tindakan dan setelah dilakukan tindakan mengalami peningkatan pada
skor dasar jumlah siswa yang tuntas adalah empat orang siswa (13,33%),
sedangkan pada ulangan harian | ada 6 orang siswa (20%), ini berai julah siswa
yang meningkat sebanyak 2 orang siswa (6,67%). Sedangkan melihat dari rata-rata
hasil belaar matematika siswa setelah dilakukan tindakan semakin meningkat.
Peningkatan jelas terlihat dari atas skor dasar (43,03) yang dibandingkan dengan
ulangan harian | (48,33) yang dilaksanakan pada siklus | yang meningkat sebesar
5,3.

Berdasarkan hasil lembar pengamatan selama melakukan tindakan pada
siklus | sebanyak tiga kali pertemuan, masih terdapatbanyak kekurangan yang
dilakukan oleh guru dan siswa. Kekurangan-kekurangan tersebut diantaranya
adalah sebagal berikut:

1. Alokas waktu yang direncanakan untuk setiap kegiatan belum sesual
dengan waktu perencanaan. Waktu pelaksanaan lebih lama dibandingakan
waktu perencanaan sehingga ada beberapa kegiatan yang tidak terlaksana
pada petemuan pertama, pertemuan kedua, dan pertemuan ketiga.

2. Pada pertemuan pertama, pada pengerjaan LKPD, sebagian siswa belum
serius karena belum terbiasa denganmodel pembelgaran SSCS. Siswa
juga belum mengerti tata cara pengerjaannya. Hal ini dikarenakan siswa
tidak pernah melakukan kegiatan seperti yang terdapat pada LKPD.

3. Pada pertemuan pertama, pertemuan kedua, dan ketiga, masih kurangnya
keaktifan siswa dalam diskusi kelompok untuk menyelesaikan persoalan
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pada LKPD sehingga masih ada siswa yang hanya menyalin jawaban

teman sekelompoknya.

4. Pada pertemuan pertama, pertemuan kedua, dan pertemuan Kketiga,
sebagian besar siswa belum bisa bekerja siswa dengan baik, ini terlihat
masih ada siswa yang bekerja sendiri-sendiri dalam mengerjakan LKPD
dan ada beberapa siswa yang hanya menunggu jawaban dari teman
sekel ompoknya.

5. Pada pertemuan kedua, siswa belum baik dalam mempresentasikan hasi
kerja kelompoknya. Siswa lebih terkesan membaca hasil kerja dari pada
mejelaskan. Siswa belum percaya diri dalam mempresentasikan hasil
jawaban kelompoknya di depan kelas. Pada saat menanggapi presentasi
kelompok lain dan saat memberikan kesimpulan pembelgjaran.

6. Pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua, dan ketiga dalam
membimbing siswa dalan kelompoknya, belum semua kelompok
terbimbing dengan baik sehingga masih ada siswa yang kurang aktif
berdiskusi di dalam kelompoknya.

Berdasarkan refleks siklus I, peneliti menyusun rencana perbaikan yang
perlu dilaksanakan oleh guru, agar pada siklus Il proses pembelgaran berjalan
dengan baik adalah sebagai berikut:

1. Guru akan mengatur waktu pel aksanaan lebih baik lagi agar sesuali dengan
waktu perencanaan. Seiring dengan terbiasanya siswa dengan model
pembelgjaran SSCSini diharakan waktu pelaksanaan pembel gjara berjalan
lebih efektif sesual dengan perencanaan.

2. Memantau dan memberikan bimbingan yang lebih baik merata ke semua
kelompok dan lebih menekankan kepada siswa untuk ebih efektif ketika
proses embel g aran berlangsung.

3. Memberikan penjelasan kepada siswa pentingnya pengerjaan LKPD untuk
memahami materi dan membaca terlebih dahulu setiap perintah atau
arahan yang dituliskan dalam LKPD.
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4. Guru menegaskan kepada siswa dalam mengerjakan LKPD harus dengan
disksi, dan mengingatkan siswa bahwa kerjasama dan kekompakandalam
sebuah kelompok itu penting.

5. Memotivasi siswa untuk bisa memberikan tanggapan pada saat presentasi
kelompok dan memberikan kesimpulan di akhir pembelgaran.
Berdasarkan skor dasar serta hasil ulangan harian | yang diperoleh siswa,

dapat diketahui peningkatan hasil belajar matematika siswa pada siklus|.
4.1.3 SiklusllI

Siklus Il merupakan lanjutan dari kegiatan penelitian yang dilaksanakan
pada siklus | yang terdiri dari empat kali pertemuan dengan tiga kali Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dan satu kali Ulangan Harian (UH), dengan
masing-masing pertemuan terdiri dari satu jam pelgaran (2x45 menit). Adapun
aktivitas dan hasil pengamatan pada masing-masing pertemuan peneliti uraikan
sebagal berikut:

1) Pertemuan Kelima (Jumat, 19 Oktober5 2018)

Proses pembelgjaran pada pertemuan ini berlangsung 2 jam pelgaran
dengan berpedoman pada RPP-4 dan LKPD-5. Pada pertemuan ini penelitian
dimulal pukul 08.30 WIB dan membahas tentang merancang model matematika
dari permasalahan SPLTV. Kegiatan diawali guru memasuki kelas, guru meminta
ketua kelas menyiapkan kelas, kemudian (Lampiran D,, kegiatan nomor 1) dan
siswa mengucapkan salam dan guru menjawab salam, lalu ketua kelas memimpin
teman-temannya untuk berdo’a dan siswa secara bersama-sama membaca do’a
dengan baik, selanjutnya guru mengecek kehadiran siswa (Lampiran D, kegiatan
nomor 2), dan siswa memberitahukan kepada guru semua siswa hadir pada hari
ini.

Guru memulai proses pembelgaran dengan menyampaikan tujuan
pembelgaran yang akan dicapai (Lampiran D,, kegiatan nomor 3). Siswa
mendengarkan apa yang disampaikan guru dengan baik. Kemudian guru
memotivasi siswa dengan meminta siswa agar terlibat aktif dan menyampaikan
bahwa materi ini merupakan prasyarat untuk materi selanjutnya (Lampiran D,,

kegiatan nomor 4). Guru memberikan apersepsi kepada siswa dengan
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mengingakan kembeli cara merancang mode matematika pada permasalahan
SPLDV (Lampiran D,, kegiatan nomor 5) siswa memperhatikan dengan baik.

Selanjutnya guru menyebuatkan cakupan materi yang akan dipelgjari pada
hari ini dengan menuliskan judul materi. Guru menginformasikan bahwa proses
pembelgjaran hari ini sama seperti pertemuan sebelumnya yaitu menggunakan
model pembelgaran SSCS. Kemudian guru menjelaskan tahapan model
pembelgjaran SSCS tersebut (Lampiran D,, kegiatan nomor 6). Pada pertemuan
ini, siswa sudah mulai mengerti tentang mdel pembelgjaran SSCS.

Guru menginstruksikan siswa untuk duduk dalam kelompoknya dan semua
siswa menempati kelompoknya dengan balk dan tenang (Lampiran D,, kegiatan
nomor 7). Setelah semua siswa duduk dalam kelompok, guru membagikan LKPD-
4 (Lampiran D,, kegiatan nomor 8). Pada tahap search sebagian besar siswa
sudah bisa bisa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Siswa
sudah mulai terbiasa dengan model pembelgjaran yang diterapkan oleh guru
sehingga siswa sudah mulai fokus dalam menyelidiki permasalahan pada LKPD-4
bersama kelompoknya. Diskusi sudah berjalan cukup baik meskipun masih ada
siswa yang kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran namun guru langsung
menghampiri siswa tersebut dan memberikan motivasi kepada siswa tersebut agar
menyelesalkan permasalahan tahap search bersama kelompoknya karena nanti
kelompok yang tampil akan diundi. Guru membimbing siswa dalam
menyel esalkan permasalahan pada LKPD-4 bersama kelompoknya (Lampiran D,
kegiatan nomor 9). Siswa yang mengalami kesulitan juga sudah berani bertanya
kepada guru.

Pada tahap solve sebagian besar siswa sudah mengugkapkan gagasannya
untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan. Siswa saling diskusi
dengan anggota kel ompoknya untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
Guru memberikan bimbingan kepada kelompok yang mengalami kesulitan
(Lampiran D,, kegiatan nomor 10). Proses pembelgjaran sudah mulai berjalan
sesual perencanaan. Pada tahap create, siswa mendiskusikan untuk menyimpulkan
hasil jawaban yang diperolehnya bersama kelompoknya (Lampiran D,, kegiatan

nomor 11). Guru berkeliling ke setiap meja kelompok dan membimbing siswa
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yang membutuhkan. Guru selanjutnya mengingatkan bahwa pastikan setiap
anggota kelompok paham dengan hasil diskusi. Proses pembelgaran sudah mulai
berjalan sesuai perencanaan.

Setelah siswa selesai mengerjakan LKPD-4, guru mencabut undian
kelompok yang akan mempresentasikan hasil diskusinya (Lampiran D,, kegiatan
nomor 12). Ini adalah tahap share, kelompok yang tampil adalah kelompok 6.
Pada pertemuan ini ada satu kelompok yang memberikan tanggapan. setelah
selesai presentasi, guru memberikan penguatan dengan mengucapkan terimakasih
dan memberikan tepuk tangan kepada kelompok penyaji hari ini (Lampiran D,
kegiatan nomor 13).

Setelah mengkondisikan kelas kembali. Guru bersama-sama dengan siswa
menyeimpulkan materi pembelagjaran hari ini (Lampiran D,, kegiatan nomor 14).
Selanjutnya guru memberikan latihan soal pada siswa (Lampiran D,, kegiatan
nomor 15), siswa mengerjakan soa latihan dengan batas waktu yang ditentukan.
Selanjutnya guru menginformasikan kepada siswa tentang materi pelaaran yang
akan dipelgari pada pertemuan berikutnya (Lampiran D,, kegiatan nomor 16).
Kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan siswa
menjawab salam (Lampiran D,, kegiatan nomor 17).

Berdasarkan hasil diskusi guru dan pengamat, proses pembelgjaran SSCS
sudah sesuai perencanaan. Sudah mulai tampak keaktifan siswa pada kegiatan
diskusi meskipun masih ada juga siswa yang belum menampakkan partisipasinya
dalam proses pembelgjaran. Tahap-tahap pembelgaran seperti search, solve,
create, dan share sudah mulai terlihat. Guru akan terus berupaya meningkatkan
keaktifan seluruh siswa dalam proses pembel g aran pada pertemuan selanjutnya.
2) Pertemuan Keenam (Rabu, 24 Oktober 2018)

Proses pembelgjaran pada pertemuan ini berlangsung 2 jam pelgaran
dengan berpedoman pada RPP-5 dan LKPD-5. Penelitian ini dimulai 08.50 WIB
dan membahas tentang menyelesaian model matematika dari suatu permasalahan
autentik yang merupakan SPLTV. Kegiatan pembelgaran diawali dengan guru
meminta ketua kelas menyiapkan kelas dan ketua keas menyiapkan kelas,

kemudian siswa mengucapkan salam dan menjawab salam (Lampiran Ds,
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kegiatan nomor 1), lalu ketua kelas memimpin teman-temannya untuk berdo’a dn
siswa membaca do’a dengan baik. Selanjutnya guru mengecek kehadiran siswa
(Lampiran D5, kegiatan nomor 2), dan siswa memberitahukan kepada guru bahwa
pada hari ini semua temannya hadir.

Guru memulai proses pembelgaran dengan menyampaikan tujuan
pembelgaran yang akan dicapai (Lampiran D, kegiatan nomor 3). Siswa
mendengarkan guru dengan baik. Kemudian guru memotiasi siswa dengan
memina siswa agar terlibat aktif dalam proses pembelgjaran karena materi hari ini
merupakan prasyarat untuk materi selanjutnya (Lampiran D¢, kegiatan nomor 4).
Guru selanjutnya memberikan apersepsi kepada siswa, dengan mengingatkan
kembali siswa dengan materi sebelumnya yaitu tentang penyelesaian SPLTV
(Lampiran Dg, kegiatan nomor 5). Guru mengarahkan siswa untuk menyebutkan
metode-metode yang digunakan untk menyelesaikan permasalah SPLTV.

Selanjutnya, guru menyebutkan cakupan materi yang akan dipelaari pada
hari ini dan menuliskan judul tersebut di papan tulis. Guru menginformasikan
bahwa proses pembelgaran pada hari ini sama seperti sebelumnya yaitu
menggunakan model pembelgaran SSCS (Lampiran D, kegiatan nomor 6).
Kemudian guru menjelaskan tahapan model pembelgaran SSCS tersebut. Sisa
juga sudah mulai mengerti tentang model pembelgjaran SSCS. Siswa mendengar
penjelasan dengan baik.

Guru menginstruksikan siswa untuk duduk dalam kelompoknya. Semua
siswa menempati kelompoknya dengan bailk dan tenang. Setelah semua siswa
duduk dalam kelompok (Lampiran D5, kegiatan nomor 7), guru membagikan
LKPD-5, siswa menerima LKPD-5 yang diberikan oleh guru. Kemudian siswa
membaca permasalahan yang ada pada LKPD-5 bersama kelompoknya. Pada
tahap search, siswa sudah bisa menuliskan apa yang diketaui dan apa yang
ditanyakan pada permasalahan di LPKD-5, siswa bersama kelompoknya sudah
fokus mengerjakan LKPD-5 tahap search. Diskusi sudah berjalan dengan bak
(Lampiran Dg, kegiatan nomor 8). Proses pembelgaran sudah berjalan sesuai

rencana.
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Pada tahap solve siswa juga sudah bisa mengungkapkan gagasannya untuk
menyelesaikan suatu permasalahan yang ada di LKPD-5 bersama kelompoknya
(Lampiran D:, kegiatan nomor 9). Pada tahap create, siswa mendiskusikan untuk
menyimpulkan hasil jawaban yang diperolehnya bersama kelompoknya
(Lampiran Dg, kegiatan nomor 10). Diskusi sudah berjalan dengan baik, siswa
sudah mulai aktif dalam kegiatan diskusi. Guru berkeliling ke masing-masing
kelompok untuk membimbing siswa mengerjakan LKPD-5. Setiap siswa yang
mengalami  kesulitan sudah berani bertanya kepada guru, sehingga proses
pembelgaran sudah baik dari pertemun sebelumnya (Lampiran Dg, kegiatan
nomor 11).

Setelah selesai mengerjakan LKPD-5, guru mencabut undian kelompok
yang akan mempresentasikan diskusinya ke depan (Lampiran D5, kegiatan nomor
12). Dan terpilihlah kelompok 5 untuk mempresentaskan hasil diskusinya di
depan kelas. Guru meminta kelompok lain memperhatikan ke depan. Setelah
selesai menjelaskan, guru meminta kelompok lain untuk menanggapi, dan ada dua
kelompok yang memberikan pertanyaan, pertanyaan pun dijawab oleh kelompok
penyaji. Siswa sudah mula aktif pada saat kegiatan presentasi. Guru kemudian
memberikan penguatan berupa penghargaan dengan ucapan terimakasih dan tepuk
tangan kepada kelompok yang presentasi maupun kelompok yang menanggapi
(Lampiran D¢, kegiatan nomor 13).

Guru mengkondisikan kelas kembali, kemudian guru bersama-sama
dengan siswa menyimpulkan pelgran hari ini, pada kegiatan ini sebagian besar
siswa sudah mulai terlibat aktif pada saat menyimpulkan pembelajaaran
(Lampiran Ds, kegiatan nomor 14). Guru memberikan latihan soal kepada siswa,
siswa mengerjakan latihan soal sesual dengan waktu yang ditentukan (Lampiran
Ds, kegiatan nomor 15). Setelah siswa selesai mengerjakan latihan soal,
selanjutnya guru menginformasikan materi pembelgjaran yang akan dipelgjari
pada pertemuan berikutnya (Lampiran D, kegiatan nomor 16). Guru kemudian
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan siswa menjawab saam

(Lampiran Dg, kegiatan nomor 17).
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Berdasarkan hasil diskusi pengamat dan guru, proses pemelgaran SSCS
sudah sesuai dengan perencaan. Sudah mulai tampak peningkatan keaktifan siswa
pada kegiatan diskusi kelompok maupun pada saat presentasi. Siswa sudah mulai
berani menanggapi pada kegiatan presentasi. Tahap-tahap pembelgaran seperti
serach, solve, create, dan share sudah terlihat. Guru akan terus berupaya
meningkatkan keaktifan seluruh siswa dalam proses pembel gjaran pada pertemuan
selanjutnya.

3). Pertemuan Ketujuh (Jumat, 31 Oktober 2018 )

Proses pembelgjaran pada pertemuan ini berlangsung 2 jam pelgaran
dengan berpedoman pada RPP-6 dan LKPD-6. Penelitian ini dimulai pukul 08.30
WIB dan membahas tentang menentukan penyelesaian dari aplikasi SPLTV pada
kehidupan sehari-hari. Kegiatan pembelgjaran diawali dengan guru meminta ketua
kelas menyiapkan kelas dan ketua kelas menyiapkan kelas, kemudian siswa
mengucapkan salam dan guru menjawab salam (Lampiran D4, kegiatan nomor 1),
lalu ketua kelas memimpin teman-temannya untuk berdo’a dan siswa membaca
do’a dengan baik. Selanjutnya gur mengecek kehadiran siswa (Lampiran Dy,
kegiatan nomor 2), dan siswa memberitahukan bawha semua temannya hadir pada
hari ini.

Guru memulai proses pembelgaran dengan menyampaikan tujuan
pembelgaran yang akan dicapal (Lampiran Dg, kegiatan nomor 3). Kemudian
guru memoativasisiswa dengan mengaitkan materi yang akan dipelgjari dengan
kehidupan sehari-hari (Lampiran Dg, kegiatan nomor 4). Selanjutnya guru
membimbing siswa mengingat kembali materi yang berkaitan dengan materi yang
akan dipelgari hari ini (Lampiran D4, kegiatan nomor 5). Guru memberikan
aperseps dengan melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai materi
sebelumnya. Siswa terlihat antusias dan bersemangat. Proses pembelagjaran
tampak lebih baik dari pertemuan sebelumnya.

Selanjutnya, guru menyebutkan cakupan materi yang akan dipelgari pada
hari ini. Guru menginformasikan bahwa proses pembelgaran pada hari ini sama
seperti sebelumnya yaitu menggunakan model pembelgjaran SSCS. Kemudian
guru menjelaskan tahapan model SSCS (Lampiran D4, kegiatan nomor 6). Siswa
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mendengarkan penjelasan guru dengan baik. Guru mengintruksikan siswa untuk
duduk dalam kelompoknya (Lampiran D, kegiatan nomor 7), siswa duduk pada
kelompoknya dengan baik dan tenang. Kemudian guru mebagikan LKPD-6
kepada masing-masing siswa (Lampiran D4, kegiatan nomor 8). Pada tahap
search, siswa sudah dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada permasalahan di LKPD-6 bersama kelompoknya. Diskus juga
sudah berjalan dengan baik. Proses pembelgjaran sudah berjalan sesuai rencana
(Lampiran D4, kegiatan nomor 9).

Pada tahp solve, siswa bersaa kelompoknya menyelesaika permasalahan
yang diberikan dengan baik. Guru memberikan dukungan dan mengarahkan siswa
untuk mengungkapkan gagasannya dari permasalahan di LKPD-6 tersebut. Guru
berkeliling memantau kegiatan siswa. Perhatian yang diberikan guru untuk
seluruh kelompok sudah cukup merata (Lampiran Dg, kegiatan nomor 10). Pada
tahap solve, proses pembel gjaran sudah berjalan sesual rencana.

Pada tahap create, siswa mendiskusikan untuk menyimpulkan hasil jawaban
yang diperolehnya bersama kelmpoknya. Guru mengarahkan siswa untuk
menyimpulkan. Pada tahap search, solve, dan create, setigp siswa dalam
kelompok sudah aktif melakukan diskusi. Diskusi sudah berjalan dengan baik
(Lampiran Dg, kegiatan nomor 11). Pembelgaran dilanjutkan dengan presentasi
kelompok pada tahap share. Pada pertemuan ini guru tidak lagi mencabut undian
karena hanya sisa satu kelompok yang belum maju untuk mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas yaitu kelompok 4. Perwakilan kelompok 4 mau ke
depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi. Setelah selesa
mempresentasikan, guru meminta kelompok lain untuk memberikan tangapan.
Pada kegiatan ini, terdapat satu kelompok yang menanggapi, karena kelompok
mempunyai jawaban yang berbeda. Siswa sudah mulai berani memberikan
tanggapan kepada kelompok yang tampil (Lampiran D4, kegiatan nomor 12).
Selanjutnya guru memberikan penguatan kepeda kelompok yang maju ke depan
kelas dan siswa yang menanggapi (Lampiran D, kegiatan nomor 13).

Guru mengkondisikan kelas kembali, selanjutnya guru dan siswa bersama-

sama menyimpulkan materi pemelgjaran (Lampiran Dy, kegiatan nomor 14).
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Selanjutnya guru memberikan latihan soa (Lampiran Dg, kegiatan nomor 15),
siswa mengerjakan latihan soal sesuai dengan waktu yang ditentukan. Setelah
siswa selesal mengerjakan latihan soal, selanjutnya siswa mengingatkan kepada
siswa untuk mempelgjari kembali materi sebelumnya karena pada pertemuan
berikutnya adalah ulangan harian Il (Lampiran Dg, kegiatan nomor 16). Guru
menutup pelagjaran dengan mengucapkan salam dan siswa menjawab salam
(Lampiran D4, kegiatan nomor 17).

Berdasarkan hasil diskusi pengamat dan guru, proses pembelgaran SSCS
sudah berjalan dengan baik. Keaktifan siswa dalam pembelgaran sudah
meningkat. Guru berupaya untuk melibatkan seluruh siswa dalam proses
pembelgaran. Tahap-tahap pengerjaan LKPD seperti search, solve, create, dan
share sudah terlihat. Siswa sudah terbiasa melakukan presentasi di depan kelas
dan memberikan tanggapan terhadap presentasi kelompok. Secara keseluruhan
penerapa model pembelgaran SSCS berjalan lancar dan sesuai dengan
perencanan.

4). Pertemuan kedelapan (Jumat, 02 November 2018)

Pada pertemuan ini, guru melaksanakan ulangan harian Il. soa ulangan
harian ini terdiri dari 4 buah soa yang disusun mengacu pada kisi-kisi ulangan
harian Il. pada pertemuan ini semua siswa hadir. Selanjuttnya guru membagikan
naskah soal dan lembar kertas untuk jawaban kesemua siswa. Waktu yang
diberikan untuk ulangan harian |1 ini adalah 90 menit. Selama ulangan harian |1
berlangsung guru mengawas seluruh kegiatan siswa yang sedang mengerjakan
soal ulangan harian I1. Ada beberapa siswa yang mencoba untuk melihat kerja dari
temannya namun guru mengingatkan agar dapat mengerjakan secara individu.
Setelah waktu habis, seluruh jawaban dikumpulkan kepada guru.

4.1.4 Refleks Terhadap Siklusl|

Refleksi pada siklus Il ini keterlaksanaan proses pembelgjaran mengalami
peningkatan bila dibandingkan pada siklus I. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan
hasil belgjar padatabel tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Hasil Belajar Matematika Siswa UH | dan UH |1

No Kode Siswa Nilai Siswa
UH | K UH 11 K
1 SSCS-01 55 TT 60 TT
2 SSCS-02 40 TT 35 TT
3 SSCS-03 35 TT 44 TT
4 SSCS-04 28 TT 33 TT
5 SSCS-05 55 TT 71 TT
6 SSCS-06 30 TT 30 TT
7 SSCS-07 48 TT 79 T
8 SSCS-08 100 T 100 T
9 SSCS-09 24 [I=Ts 53 TT
10 SSCS-10 50 TT 35 TT
11 SSCS-11 35 TT 69 TT
12 SSCS-12 56 T=[8 79 T
13 SSCS-13 100 T 100 T
14 SSCS-14 60 TT 83 T
15 SSCS-15 40 TT 36 TT
16 SSCS-16 20 TT 40 TT
17 SSCS-17 75 T 100 T
18 SSCS-18 25 TT 56 TT
19 SSCS-19 100 T 100 T
20 SSCS-20 30 ST 66 TT
21 SSCS-21 80 A 100 T
22 SSCS-22 25 TN 63 TT
23 SSCS-23 30 T 45 TT
24 SSCS-24 30 IS 79 T
25 SSCS-25 50 TT 76 T
26 SSCS-26 40 TT 80 T
27 SSCS-27 24 TT 61 TT
28 SSCS-28 30 T, 61 TT
29 SSCS-29 100 B 100 T
30 SSCS-30 35 TT 44 TT
Jumlah 1450 1970
Rata-rata 48,33 65,66
Jumlah siswa yang tuntas 6 12
% siswayang tuntas 20% 40%

Sumber: Data olahan peneliti

Dari hasil belgar matematika siswa ulangan harian | dan ulangan harian |1
pada tabel 4.2 terlihat pada ulangan harian | ada 6 orang siswa (20%) dan pada
ulangan harian 11 ada 12 orang siswa (40%), ini berarti jumlah siswa yang tuntas
meningkat sebanyak 6 orang siswa (20%). Sedangkan rata-rata dari ulangan
harian | (48,33) dibandingkan dengan rata-rata ulangan harian 1l (65,66) yang
dilaksanakan pada siklus Il yang meningkat sebesar 17,33. Dengan demikian
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dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar matematika siswa dapat meningkat dengan
menggunakan model pembelgjaran SSCS

Keterlaksanaan pada siklus Il ini sudah sesuai dengan langkah-langkah
pembelgaran yang sudah direncanakan. Guru juga sudah berupaya untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelgaran misalnya dengan
memberikan motivas kepada siswa untuk terlibat aktif dalam pembelgaran.
Dengan apersepsi yang diberikan guru, siswa bersemangat untuk belgjar, siswa
sudah berani untuk bertanya, dan aktif di dalam kelompoknya begitu juga pada
saat presentasi, siswa sudah berani menyampaikan jawabanmereka dan kel ompok
lain sudah mulai berani untuk menanggapi hasil presentasi temannya. Jadi dapat
dikatakan siswa sudah terbiasa bekerja dalam kelompok dan mau mengeluarkan
pendapat dalam diskus kelompok maupun diskusi kelas. Suasana kelas pada
siklus 11 sudah kondusif. Managjemen waktu pada siklus 11 ini lebh baik dari pada
siklus|.

4.2 AnalisisHasll Tindakan pada Siklus| dan 11

Pada penelitian ini, data yang dianalisis adalah data hasil pengamatan
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelgaran melalui lembar pengamatan
(data kualitetif) serta data tentang hasil belajar matematika siswa (kuantitatif)
dalam dua siklus selama penerapan model pembelgjaran SSCS.

4.2.1 AnalisisLembar Pengamatan (Data Kualitatif)

Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan model
pembelgaran SSCS dilakukan dengan pengamatan terhadap aktivitas guru dan
siswa selama proses pembelgjaran berlangsung pada siklus | dan siklus I1. Hal ini
dapat disgjikan dalam bentuk tabel dibawah ini:

Tabel 4.3. Pelaksanaan Pembelajaran Siswa dari Siklus| dan SikluslI

No Kegiatan siklusl Siklusl1
Pembelajaran
1 Kegiatan awa | Guru mulai | Kegiatan  awal sudah
melaksanakan langkah- | berjalan sesuai rencana, dan

langkah sesual dengan
rencana  Mash ada
beberapa siswa yang
tidak memperhatikan

proses pembelgaran sudah
sesuai  dengan langkah-
langkah yang ada, dan
proses pembelgaran sudah
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No Kegiatan siklus| Siklus|l
Pembelajaran
guru. Apersepsi, motivasi | sesual dengan yang
dan tujuan pembelgaran | diharapkan. Siswa sudah
sudah disampaikan guru. | mulai memusatkan

Guru menjelaskan model
pembelgjaran yang
digunakan. Siswa masih
terlihat bingung dengan

perhatiannya kepada guru.
Guru mrnjelaskan model
pembelgjaran dengan
singkat sgja karena, siswa

pembelgaran. Guru tidak

sempat memberikan
latihan  soal. Guru
menyampaikan  materi
untuk pertemuan
selanjutnya. Guru
menutup  pembelgaran
dengan salam

model pembelgaran | sudah mengerti  dengan

yang digunakan tahgpan dalam  model
pembelgjaran yang
digunakan.

2. | Kegiataninti siswa mash terlihat | Guru sudah bisa menguasai
bingung dalam | kelas dengan baik, siswa
mengerjakan LKPD. [ sudah mulai paham untuk
Terdapat siswa yang | mengerjakan LKPD. Siswa
tidak  serius  untuk | sudah mula  brdiskus
mengerjakan LKPD. | dengan kelompoknya. Siswa
Terdapat siswa yang | terlihat mulai percaya diri
hanya menyalin hasil | baik dalam
kerja temannya, dan | mempresentasikan hasil
masih terdapat siswa | diskusi dan ketika
yang mengerjakan LKPD | memberikan tanggapan.
secara individu. Siswa| Kelas mula terkondisikan
mash  malu  untuk | dengan baik.
bertanya kepada guru.

Siswa masih terlihat
kurang percaya diri
mempresentasikan  hasil
diskusi, dan masih mau
untuk memberikan
tanggapan.
3. | Kegiatan akhir | Guru menyimpulkan | Guru menyimpulkan

pembelgaran. Guru tidak
sempat memberikan latihan
soal. Guru menyampaikan
materi  untuk  pertemuan
selanjutnya. Guru menutup
pembelgjaran dengan salam

Sumber: Data olahan peneliti
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Berdasarkan uraian di atas pada tabel dapat disimpulkan bahwa aktivitas
guru dan siswa pada pembelgaran SSCS dari setigp pertemuan mengalami
perbaikan proses pembelgjaran. Setiap tahapan dari siklus | mengalami perbaikan
padasiklusll.

4.2.2 AnalisisHasll Belajar Matematika (Data Kuantitatif)
4.2.2.1 AnalisisKetercapaian KKM

Berdasarkan skor dasar serta hasil ulangan harian | dan Il yang diperoleh
siswa, dapat diketahui peningkatan hasil belgar matematika siswa setelah melihat
jumlah persentase siswa yang tuntas pada skor dasar, ulangan harian | dan |1. Pada
penelitian ini siswa dikatakan tuntas apabila skor hasil belgjar yang diperoleh >75.
Adapun jumlah dan persentase siswa yang tuntas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabe 4.4: Jumlah Siswa yang Mencapai KKM pada Skor Dasar, Ulangan
Harian |, dan Ulangan harian ||

Skor Dasar Ulangan Ulangan
Harian | Harian |1
Jumlah Siswayang Tuntas (JST) 4 6 12
Ketuntasan Klasikal (KK) 13,33% 20% 40%

Sumber: Data olahan peneliti

Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa hasil belgjar matematika siswa
mengalami peningkatan pada ulangan harian | dan Il dibandingkan dengan skor
dasar, maka dapat disimpulkan bahwa adanya perubahan hasil belgjar kearah yang
lebih baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Rezeki (2009: 5) yang mengatakan
“persentase ketuntasan klasikal sebelum tindakan, pada siklus | dan pada siklus I1
dibandingkan. Apabila terjadi peningkatan maka dikatakan tindakan berhasil”.
Sehingga dapat dismpulkan bahwa hasil belgar matematika siswa dapat
ditingkatkan melalui penerapan suatu model pembelgjaran SSCS. Hal ini sesuai
dengan tujuan dilaksanakan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belgar
matematika siswa melalu model pembelgjaran SSCS.
4.2.2.2 Analisis Rata-rata Hasil Belajar Matematika Siswa

Anadlisis dilakukan dengan cara membandingkan nilai rata-rata hasil
belajar matematika siswa sebelum dilakukan tindakan dengan setelah dilakukan
tindakan. Tindakan dikatakan berhasil jika nilai rata-rata hasil belgjar matematika
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siswa meningkat dari sebelum dilakukan pembelgaran dengan model
pembelgaran SSCS dengan setelah dilakukan pembelgjaran dengan model
pembelgjaran SSCS.

Tabd 4.5: Rata-rata Hasil Belajar Matematika Siswa

Skor Dasar Ulangan Harian | | Ulangan Harian ||

Rata-rata 43,03 48,33 65,66

Sumber: Data olahan peneliti

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, maka dapat digambarkan diagram rata-rata
hasil belgjar matematika siswa X IPA 1 SMA PGRI Pekanbaru sebagai berikut:

70 .1 65,66
- .

50
40
30
20

10

0

Rata-rata

mSD mUHI mUHII

Gambar 1. Rata-rata hasil belgjar matematika siswa

Dari gambar di atas, maka dapat dilihat analisis rata-rata hasil belgar
matematika siswa mengalami peningkatan dari nilai sebelum tindakan (skor
dasar) ke ulangan harian | dan ulangan harian 1. Nilai rata-rata hasil belgjar siswa
dari nilai sebelum tindakan (skor dasar) ke ulangan harian | mengalami
peningkatan yaitu 5,30, sedangkan nilai rata-rata hasil belgjar siswa ke ulangan
harian | ke ulangan harian Il mengalami peningkatan yaitu 17,33. Dengan
demikian terjadi peningkatan hasil belgar siswa pada setigp evaluas yang
dilaksanakan, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelgjaran
SSCS dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X IPA 1 SMA
PGRI Pekanbaru tahun pelgjaran 2018/2019 pada materi pokok SPLTV.
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan andlisis lembar pengamatan dilihat dalam penerapan model
pembelgjaran SSCS ini pengelolaan waktu menjadi masalah, karena pengerjaan
LKPD yang dilakukan oleh siswa tidak sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan, nampaknya siswa membutuhkan waktu yang lebih dari 45 menit untuk
mengerjakan LKPD. Terlepas dari hal di atas, berdasarkan analisis data kualitatif
yang dilakukan pada penerapan model pembelgaran SSCS pada materi pokok
SPLTV jugadapat dilihat bahwaterjadi peningkatan aktivitas guru dan siswa. Hal
ini dilihat dari guru sudah mulai menguasal kelas dengan baik, siswamulai paham
bagaimana mengerjakan LKPD meskipun pada siklus 1 siswa masih sedikit
bingung, siswa tidak lagi hanya menerima informasi dari guru, siswa sudah
terlibat langsung untuk mencari informasi mengenai materi yang sedang
dipelaari, siswa sudah mulai berdiskui dengan teman sekelmpoknya, siswa mulai
percaya diri untuk bertanya kepada guru maupun untuk menyampaikan ide-
idenya, siswa juga sudah mulai percaya diri untuk mepresentasikan hasil
diskusinya. Hal ini terjadi karena setiap pertemuan mengalami peningkatan dalam
proses pembelgaran, ini dapat dilihat dari siswa sudah mula terbiasa dengan
penerapan model pembelgaran SSCS sehingga siswa mula mengikuti tahapan
dengan baik. Dengan diterapkan model pembelgaran SSCS dalam pembelgjaran,
siswa dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan pebelgjaran. Hal ini sgalan
dengan pendapat Pizzini (dalam Nurazila, 2017: 15) Dengan menggunakan
model SSCS, siswa dapat menjadi aktif terlibat dalam mengaplikasikan materi,
konsep dan keterampilan berpikir yang lebih tinggi.

Berdasarkan anilisis data kuantitatif dapat dilihat bahwa selain adanya
peningkatan hasil belgjar matematika, pada sebagian besar siswa juga terdapat
penurunan hasil belgjar pada beberapa siswa yaitu sebanyak delapan orang siswa
pada ulangan harian |, berdasarkan analisis peneliti hal ini disebabkan karena
beberapa siswa ini belum terbiasa dengan model pembelgaran SSCS, tetapi pada
ulangan harian 1l delapan orang siswa ini mengalami peningkatan hasil belgar,
dan juga pada ulangan harian I ini jumlah siswa yang mengalami penurunan juga
sedikit yaitu hanya tiga orang siswa, yang mana menurut peneliti hal ini terjadi
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karena siswa mulai terbiassa dengan model pembelgaran SSCS. Terlepas dari hal
di atas, berdasarkan analisis data kuantitatif pada hasil belgar matematika siswa
model pembelgjaran SSCS ini terlihat dapat meningkatkan hasil belgar
matematika siswa. Peningkatan hasil belgjar matematika siswa dapat dilihat
berdasarkan pada anadlisis kuantitatif yaitu bertambahnya siswa yang mencapal
KKM pada setiap siklus dan menngkatkan nilai rata-rata pada ulangan harian
siswa setigp siklus. Jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar yaitu 4
siswa atau berkisar 13,33% siswa yang tuntas, ulangan harian | terdapat 6 siswa
atau berkiasar 20% siswa yang tuntas sedangkan ulangan harian |l terdapat 12
siswa atau berkisar 40% siswa yang tuntas. Adapun rata-rata hasil belgjar siswa
yaitu 48,33, pada ulangan harian | yaitu 48,33 sedangkan pada ulangan harian |1
yaitu 65,66. Dari ketuntasan klasikal dan rata-rata siswa dapat dilihat peningkatan
yang terjadi hanya sedikit, dari diskusi peneliti dengan guru hal ini terjadi karena
memang kemampuan siswa di kelas ini rendah. Selain peningkatan hasil belgar
bagi sebagian sebagian besar siswa, juga terdapat siswa yang hasil belgarnya
menurun. pada siklus satu ada 9 orang siswa yang hasil belgjarnya menurun

Dengan adanya perbaikan—perbaikan aktivitas guru dan siswa serta adanya
peningkatan hasil belgjar matematika siswa, maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelgaran SSCS dapat memperbaiki proses pembelgjarn dan
menigkatkan hasil belgjar matematika siswa kelas X 1PA 1 SMA PGRI Pekanbar
tahun garan 2018/2019 pada semester ganjil. Sehingga ha ini mendukung
himpotesis tindakan yang digjukan dalam peneitian yang dilaksanakan.
4.4 Kelemahan Pendlitian

Pada pendlitian ini, peneliti sudah berusaha semaksima mungkin baik

dalm menyiapkan perangkatpembelgaran maupun dalam pelaksanaan penelitian,
namun masih terdapat kelemahan-kelemahan, adapun kelemahan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Siswa belum terbiasa dengan penerapan model pembelgjaran SSCS,
dikarenakan mereka baru pertama kalinya mengikuti pembelgjaran dengan
model pembelgaran SSCS ini. Sehingga proses pembelgaran terkesan
tergesa-gesa.
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2. Guru masih belum maksima mengontrol waktu sehingga pada setiap
pertemuan hanya satu kelompok yang maju untuk mempresentasikan hasil
diskusinya, dan pada saat presentasi terkesan tergesa-gesa.

3. Masih sulitnya mengontrol kinerja siswa secara menyeluruh saa
dilaksankan kegiatan diskusi sehingga tahap penyelesaian LKPD yang
seharusnya dikerjakan secara berkelompok, namun masih ada siswa yang
mengerjakan secara individu dan ada juga siswa yang hanya menyalin
jawaban dari teman sekelompoknya.

4. Pada penelitian ini, penditi tidak melakukan penilaian keterampilan
karena peneliti lebih menuntut ke penilaian pengetahuan.

Berdasarkan kelemahan tersebut, peneliti berharap agar kelemahan-
kelemahan ini dapat diantisipasi oleh peneliti yang akan melakukan penelitian
dengan model pembelagjaran SSCSini.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa penerapan model pembelgaran SSCS dapat memperbaiki

proses pembelgjaran dan meningkatkan hasil belgar matematika siswa kelas X
IPA 1 SMA PGRI Pekanbaru tahun gjaran 2018/2019
52 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka pendliti

memberikan beberapa saran yang berhubungan dengan penerapan pembelgaran

model pembelgjaran SSCS, yaitu:

1

Bagi guru, model pembelgjaran SSCS ini dapat dijadikan sebagai alternatif
dalam pembelgjaran di kelas terutama untuk menggali keaktifan siswa
berdiskus dengan kel ompoknya dan melatih siswa untuk bisa belgjar mandiri
dalam menemukan jawaban, sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam proses
pembel g aran.

Bagi siswa, agar lebih efektif agar lebi aktif dan diharapkan membiasakan diri
untuk melatih kemampuan berfikirnya dan meningkatkan partisipasinya
dalam mempresentasikan hasil jawabannya.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengelola waktu dengan baik
agar kegiatan pembelgjaran sesuai dengan langkah-langkah perencanaan yang
telah disusun.

Untuk pelaksanaan penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian
lebih dari dua siklus agar peningkatan hasil belgjar lebih terlihat dan
memperbaiki kelemahan pada penelitian ini.
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